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Rudy C Tarumingkeng: Jenis-Jenis Arsitektur Populer di Dunia

Pengantar ......

Arsitektur adalah cerminan peradaban manusia yang berkembang
seiring waktu, mencerminkan nilai-nilai budaya, teknologi, dan estetika
dari berbagai era dan masyarakat. Buku "Jenis-jenis Arsitektur Populer di
Dunia" mengajak pembaca untuk menjelajahi beragam gaya arsitektur
yang telah membentuk lanskap dunia kita.

Dalam buku ini, Anda akan menemukan penjelasan mendalam tentang
berbagai gaya arsitektur, mulai dari keanggunan klasik Arsitektur
Romawi hingga inovasi futuristik Arsitektur Kontemporer. Setiap bab
tidak hanya menguraikan ciri khas dan asal-usul masing-masing gaya,
tetapi juga menyajikan contoh-contoh nyata dari bangunan ikonik yang
mewakili setiap aliran.

Misalnya, Anda akan mempelajari bagaimana Arsitektur Minimalis
menekankan kesederhanaan dan fungsi, dengan contoh seperti
Farnsworth House karya Ludwig Mies van der Rohe. Atau bagaimana
Arsitektur Art Deco mencerminkan kemewahan dan modernitas era
1920-an, yang terlihat pada gedung Chrysler di New York.

Buku ini juga menyoroti bagaimana arsitektur tradisional mencerminkan
identitas budaya suatu komunitas, seperti Rumah Gadang di Sumatra
Barat atau Rumah Tongkonan di Toraja. Selain itu, pembahasan tentang
Arsitektur Islam mengungkap keindahan lengkungan tapal kuda dan
kaligrafi yang menghiasi masjid-masjid agung di seluruh dunia.

Dengan gaya penulisan yang naratif dan elaboratif, buku ini tidak hanya
memberikan informasi teknis, tetapi juga mengajak pembaca untuk
memahami konteks historis dan budaya di balik setiap gaya arsitektur.
Dilengkapi dengan ilustrasi dan foto-foto yang memperkaya
pemahaman, "Jenis-jenis Arsitektur Populer di Dunia" menjadi panduan
komprehensif bagi siapa saja yang ingin memahami keindahan dan
keragaman arsitektur global.
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Semoga buku ini menginspirasi Anda untuk lebih menghargai dan
memahami warisan arsitektur yang ada di sekitar kita, serta mendorong
eksplorasi lebih lanjut dalam dunia desain dan pembangunan.
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Pendahuluan eseee

Arsitektur adalah ekspresi visual dan fungsional dari kebudayaan
manusia. Melalui sejarah, gaya dan jenis arsitektur terus berkembang,
mencerminkan nilai-nilai estetika, teknologi, dan sosial dari peradaban
yang melahirkannya. Berikut ini adalah beberapa jenis arsitektur populer
di dunia yang memberikan wawasan tentang keanekaragaman dan
keindahan desain bangunan.

1.Arsitektur Klasik

Ciri utama: Simetri, proporsi, kolom, dan ornamen yang megah.
Asal-usul: Yunani dan Romawi kuno.

Arsitektur klasik berasal dari peradaban Yunani dan Romawi. Contoh
paling terkenal adalah Parthenon di Athena dan Colosseum di Roma.
Gaya ini mengedepankan harmoni dan proporsi, dengan penggunaan
kolom Doric, lonic, dan Corinthian sebagai elemen khasnya. Bangunan
klasik sering kali digunakan untuk kuil, basilika, atau gedung
pemerintahan karena mencerminkan otoritas dan keabadian.

Narasi ini terus berkembang dengan kebangkitan kembali gaya klasik
selama Renaisans, yang kemudian memengaruhi arsitektur neoklasik
pada abad ke-18 dan ke-19. Gedung-gedung pemerintahan modern,
seperti Capitol Hill di Amerika Serikat, sering mengadopsi elemen-
elemen arsitektur klasik.
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Gambar 1a.
llustrasi bangunan
Arsitekturtur Klasik
berupa kuil Yunani
kuno dengan
kolom Doric yang
simetris, pedimen
segitiga, dan detall
ornamen yang
khas. Struktur ini
mencerminkan
harmoni dan
proporsi khas
arsitektur klasik.

Gambar 1b.
[lustrasi Arsitektur
Klasik, yaitu struktur

yang terinspirasi dari

Pantheon Romawi
dengan elemen khas
seperti kubah besar
dengan oculus,
kolom Korintian, dan
portico megah. Gaya
ini mencerminkan
keagungan dan
keindahan desain
Romawi klasik.
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2.Arsitektur Gotik

Gambar 2.

ilustrasi contoh
bangunan Arsitektur
Gotik. Bangunan ini
menampilkan ciri khas
seperti lengkungan
lancip, penopang
terbang (flying
buttresses), dan menara
tinggi yang menjulang
/4 A i1 ke langit. Fasadnya
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mawar, memberikan kesan megah dan mistis.

Ciri utama: Lengkungan lancip, jendela kaca patri besar, dan menara
yang menjulang tinggi.
Asal-usul: Abad pertengahan Eropa, sekitar abad ke-12 hingga ke-16.

Arsitektur Gotik sering ditemukan di gereja-gereja besar, seperti Katedral
Notre-Dame di Paris atau Katedral Chartres di Prancis. Gaya ini
menekankan pada vertikalisme, seolah-olah bangunan mencoba
"menyentuh langit." Penggunaan flying buttress (penopang terbang)
memungkinkan dinding menjadi lebih tipis dan jendela kaca patri lebih
besar, menciptakan suasana cahaya mistis di dalam bangunan.

Pada abad ke-19, arsitektur Gotik mengalami kebangkitan kembali
dengan munculnya Neo-Gotik, yang terlihat pada bangunan seperti
Westminster Palace di London.
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3 Arsitektur Renaisans
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dan keanggunan khas era Renaisans.

Gambar 3.

Di atas adalah ilustrasi
contoh bangunan
Arsitektur Renaisans.
Bangunan ini
menampilkan desain
simetris dengan kubah
besar, jendela
lengkung, dan kolom
yang terinspirasi oleh
arsitektur Romawi
klasik. Fasadnya dihiasi
dengan relief, patung,
dan ukiran yang indah,
mencerminkan harmoni

Ciri utama: Simetri, proporsi matematis, dan ornamen klasik.

Asal-usul: Italia pada abad ke-14 hingga ke-17.

Arsitektur Renaisans adalah kebangkitan elemen-elemen klasik yang
diperhalus dengan inovasi modern. Contohnya adalah Basilika Santo
Petrus di Roma, yang dirancang oleh arsitek seperti Michelangelo dan
Bramante. Gaya ini menonjolkan kesempurnaan simetri dan harmoni,
sering kali dengan kubah besar sebagai pusat perhatian.

Renaisans juga memengaruhi istana-istana megah di Eropa, seperti
Istana Versailles di Prancis, yang meskipun bertransisi ke gaya Barok,

tetap memiliki akar Renaisans yang kuat.
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4. Arsitektur Barok

Gambar 4.

Di atas adalah ilustrasi contoh
bangunan Arsitektur Barok.
Bangunan ini menampilkan
desain yang mewah dan
dinamis dengan fasad
melengkung, patung-patung
rumit, serta dekorasi fresco
yang detail. Kubah besar di
tengah dan menara-
menaranya menambah kesan
dramatis, sementara taman
indah dengan air mancur dan patung di sekitarnya melengkapi
kemegahan gaya Barok.

Ciri utama: Ornamen berlebihan, bentuk dinamis, dan penggunaan
cahaya dramatis.
Asal-usul: Italia pada abad ke-17.

Barok adalah gaya yang lebih emosional dan megah dibandingkan
Renaisans. Contohnya adalah Istana Versailles dan Katedral St. Peter’s di
Roma. Gaya ini sering digunakan untuk gereja Katolik dalam upaya
melawan Reformasi Protestan, menciptakan suasana yang memukau dan
ilahi melalui ornamen yang rumit, mural, dan patung.

Barok juga meluas ke wilayah lain, seperti Amerika Latin, di mana
elemen-elemen lokal ditambahkan, menghasilkan gaya Barok Kolonial.
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5.Arsitektur Modern

Gambar 5.

llustrasi bangunan Arsitektur

' Modern. Bangunan ini memiliki

- desain minimalis dengan fasad kaca
besar, garis geometris yang tegas,

| dan fokus pada ruang terbuka.
Penggunaan material seperti baja
dan beton mencerminkan

| fungsionalitas dan estetika khas
arsitektur modern. Lingkungannya
~ didesain dengan lanskap hijau dan

nuansa urban yang rapi.

Ciri utama: Fungsionalitas, material industri seperti baja dan beton, dan
desain minimalis.
Asal-usul: Awal abad ke-20.

Arsitektur modern muncul sebagai reaksi terhadap ornamen berlebihan
dari gaya sebelumnya. Filosofi utama dari arsitektur ini adalah "form
follows function" (bentuk mengikuti fungsi). Contohnya adalah Villa
Savoye karya Le Corbusier di Prancis dan karya Ludwig Mies van der
Rohe seperti Farnsworth House.

Penggunaan beton bertulang, kaca, dan baja memungkinkan terciptanya
struktur yang lebih ringan namun kuat. Bangunan pencakar langit seperti
Burj Khalifa di Dubai merupakan evolusi modernisme.

10
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6.Arsitektur Postmodern
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Gambar 6.

tlustrasi contoh
bangunan Arsitektur
Postmodern.
Bangunan ini
menampilkan
perpaduan gaya
yang beragam
dengan penggunaan
warna yang berani,
bentuk geometris

~ yang unik, dan

elemen dekoratif
yang bermain-main.
Kolom klasik
digunakan dengan

cara yang tidak konvensional, mencerminkan sifat eklektik dan ironis

khas arsitektur postmodern.

Ciri utama: Ornamen dekoratif, ironi, dan kombinasi gaya klasik dengan

modern.
Asal-usul: Tahun 1970-an.

Postmodernisme adalah respons terhadap kesan dingin dan monoton
dari arsitektur modern. Arsitek seperti Michael Graves dan Philip Johnson
memadukan elemen-elemen klasik dan modern dengan cara yang penuh
ironi. Bangunan seperti Portland Building di Amerika Serikat adalah

contoh dari pendekatan ini.

Postmodernisme menekankan individualitas dan sering kali
menggunakan warna-warna cerah serta bentuk geometris yang tidak

konvensional.

11
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7.Arsitektur Futuristik
Gambar 7.

Contoh bangunan Arsitektur
Futuristik. Bangunan ini
memiliki bentuk yang ramping
dan organik dengan desain
berteknologi tinggi
menggunakan permukaan
kaca dan logam. Bentuknya
mengalir dan melengkung,
menyerupai siluet dinamis
seperti kapal luar angkasa,
dengan pencahayaan LED
yang terintegrasi. Lingkungannya menampilkan elemen futuristik,
termasuk sistem transportasi canggih dan ruang hijau yang menjadi
bagian dari arsitektur.

Ciri utama: Desain inovatif, material baru, dan bentuk organik.
Asal-usul: Akhir abad ke-20 hingga saat ini.

Arsitektur futuristik memanfaatkan teknologi terbaru untuk menciptakan
bangunan yang revolusioner. Contohnya adalah Guggenheim Museum
di Bilbao karya Frank Gehry dan Heydar Aliyev Center di Azerbaijan karya
Zaha Hadid. Gaya ini sering menggunakan algoritma desain dan
menciptakan bentuk-bentuk yang seolah-olah tidak mungkin dibangun.

Bangunan futuristik juga berfokus pada keberlanjutan, seperti gedung-
gedung hijau yang memanfaatkan energi terbarukan dan material ramah
lingkungan.

12
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8.Arsitektur Vernakular

Gambar 8a.

Contoh bangunan
Arsitektur Vernakular.
Bangunan ini
menggunakan
material tradisional
seperti kayu, jerami,
dan batu. Desainnya
disesuaikan dengan
iklim lokal, misalnya
atap jerami yang
curam untuk
mengalirkan air
hujan, dinding
terbuka untuk
ventilasi, dan tiang kayu untuk menghindari banjir. Lingkungannya
mencerminkan harmoni budaya dan alam, terletak di daerah tropis
dengan pepohonan hijau lebat.

Gambar 8b.

Contoh bangunan Arsitektur
Vernakular berupa igloo
tradisional Inuit. Struktur ini
berbentuk kubah yang terbuat
dari balok salju padat,
dirancang untuk bertahan di
lingkungan Arktik yang
ekstrem. Igloo memiliki pintu
masuk berupa terowongan
kecil, dengan latar salju, medan

13
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es, dan pegunungan di kejauhan, mencerminkan adaptasi arsitektur

tradisional terhadap iklim dingin yang keras.

Gambar 8c.

Contoh bangunan
Arsitektur Vernakular
Minangkabau, yaitu Rumah
Gadang. Rumabh ini
memiliki atap melengkung
khas menyerupai tanduk
kerbau, ukiran kayu yang
rumit pada fasadnya, serta
struktur yang ditopang
oleh tiang-tiang. Rumah ini
berada di lingkungan tropis
yang hijau dengan pohon

kelapa dan perbukltan d| sekltarnya mencerminkan harmoni budaya

Minangkabau dengan alam.

Ciri utama: Menggunakan material lokal dan desain yang sesuai dengan

iklim setempat.

Asal-usul: Beragam, tergantung pada tradisi lokal.

Arsitektur vernakular mencerminkan kebudayaan dan lingkungan di
mana bangunan tersebut berada. Misalnya, rumah adat Joglo di
Indonesia yang dirancang untuk menghadapi iklim tropis dengan
ventilasi alami, atau rumah igloo di Arktik yang terbuat dari es.

Gaya ini tidak hanya ekonomis tetapi juga berkelanjutan, karena
menggunakan sumber daya lokal secara efisien.

14
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Dari megahnya arsitektur klasik hingga inovasi futuristik, setiap jenis
arsitektur mencerminkan keunikan peradaban manusia di setiap era.
Bangunan bukan sekadar tempat tinggal atau bekerja; mereka adalah
cerminan sejarah, budaya, dan aspirasi manusia. Melalui arsitektur, kita
tidak hanya membangun struktur, tetapi juga menciptakan warisan yang
dapat dihargai oleh generasi mendatang.

9.Arsitektur Ekspresionis

Ciri utama: Bentuk dinamis, kurva melengkung, dan penggunaan
material baru untuk menciptakan ekspresi emosional.
Asal-usul: Awal abad ke-20, terutama di Eropa.

Gambar 9

ilustrasi contoh
bangunan
Arsitektur
Ekspresionis.
Bangunan ini
memiliki bentuk
dinamis dengan
lengkungan tidak
konvensional dan
tampilan
skulptural.
Struktur ini
menggunakan
material kaca dan
baja, dengan
sudut dramatis
dan bentuk asimetris yang menciptakan kesan gerakan. Lingkungan
urban modern di bawah langit berawan mempertegas karakter artistik
dan emosional dari gaya arsitektur ekspresionis ini.

15
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Arsitektur ekspresionis adalah reaksi terhadap gerakan modernisme yang
sering dianggap terlalu fungsional. Gaya ini menggunakan desain yang
dramatis dan emosional untuk menciptakan kesan yang kuat. Salah satu
contoh terkenal adalah Gedachtniskirche di Berlin dan Sydney Opera
House di Australia, yang meskipun secara teknis modern, memiliki
elemen ekspresionis dalam desainnya.

Gaya ini sering kali berhubungan erat dengan seni, mencerminkan
kebebasan berekspresi para arsitek yang ingin menyampaikan cerita atau
emosi melalui bangunan mereka.

10.Arsitektur Brutalis

Ciri utama: Penggunaan beton ekspos, desain masif, dan bentuk
geometris yang tegas.
Asal-usul: Tahun 1950-an, berkembang setelah Perang Dunia Il.

Gambar 10.

llustrasi contoh bangunan
Arsitektur Brutalis. Bangunan
ini menonjolkan permukaan
beton mentah, bentuk
geometris yang berani, dan
desain yang menyerupai
benteng. Jendela minimalis dan
sudut-sudut tajam
menegaskan karakter utilitarian
dan monumental dari gaya ini.
Lingkungan urban dengan
lanskap sederhana di bawah langit mendung mencerminkan kesan kuat
dan tegas khas arsitektur

16
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Brutalisme berasal dari kata "béton brut," yang berarti beton mentah
dalam bahasa Prancis. Gaya ini menjadi populer di seluruh dunia,
terutama untuk bangunan publik seperti universitas, perpustakaan, dan
perumahan. Contoh terkenal termasuk Boston City Hall di Amerika
Serikat dan Barbican Centre di London.

Gaya ini sering kali dikritik karena terlihat "dingin" atau "kasar," tetapi
pendukungnya memuji keberanian desainnya yang fungsional dan
monumental.

11.Arsitektur Hijau (Green Architecture)

Ciri utama: Efisiensi energi, keberlanjutan, dan integrasi dengan alam.
Asal-usul: Akhir abad ke-20 hingga saat ini.

| m’m Gambar 11.
” (" " Jlustrasi contoh
N /_ A
' 4 bangunan Arsitektur

Hijau (Green
Architecture).
Bangunan ini
dirancang dengan
taman vertikal, panel
surya, dan jendela

_ kaca besar untuk
LLLE ST RSN : memaksimalkan
pencahayaan alami.
Struktur ini
mencerminkan keberlanjutan, dengan taman di atap dan tanaman yang
terintegrasi dalam desain. Lingkungannya dikelilingi jalur hijau dan
elemen ramah lingkungan, menciptakan harmoni antara arsitektur dan
alam.

17
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Arsitektur hijau menekankan desain yang ramah lingkungan dengan
menggunakan material berkelanjutan, efisiensi energi, dan minimnya
jejak karbon. Bangunan seperti Bosco Verticale di Milan dan Marina Bay
Sands di Singapura adalah contoh dari pendekatan ini. Gaya ini tidak
hanya estetis tetapi juga bertujuan untuk menjaga keseimbangan
ekosistem.

Penggunaan teknologi modern, seperti panel surya, sistem daur ulang
air, dan atap hijau, menjadi elemen penting dalam arsitektur hijau. Ini
mencerminkan kesadaran global akan perlunya melindungi planet untuk
generasi mendatang.

12.Arsitektur Dekonstruktivis

Ciri utama: Desain tidak simetris, elemen-elemen yang tampak
"terpecah," dan bentuk yang tidak teratur.

Asal-usul: 1980-an, dengan pengaruh dari filsafat dekonstruksi Jacques
Derrida.

Gambar 12.

ilustrasi contoh bangunan
Arsitektur Dekonstruktivis.
Bangunan ini
menampilkan bentuk
terfragmentasi dengan
struktur asimetris, sudut-
sudut yang tidak biasa,
dan material seperti
logam dan kaca.
Desainnya menciptakan
kesan dinamis dan
tampak "chaotic" tetapi

S

U A

- WS terorganisir,
mencerminkan pendekatan inovatif dan non-tradisional khas arsitektur

18
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dekonstruktivis.

Arsitektur dekonstruktivis adalah salah satu gaya paling radikal dalam
dunia arsitektur modern. Bangunan ini menantang ide-ide tradisional
tentang harmoni dan keseimbangan. Contohnya adalah Museum
Guggenheim di Bilbao karya Frank Gehry dan Dancing House di Praha
oleh Vlado Miluni¢ dan Frank Gehry.

Gaya ini sering menciptakan ilusi disorganisasi, tetapi sebenarnya
dirancang dengan cermat untuk menciptakan harmoni visual yang tidak
konvensional. Pendekatan ini mencerminkan kebebasan kreatif dan
menantang batasan desain arsitektural.

13.Arsitektur Minimalis

Ciri utama: Kesederhanaan, penggunaan elemen yang esensial saja, dan
ruang yang bersih.

Asal-usul: Abad ke-20, dengan pengaruh dari seni minimalis dan
arsitektur modern.

Gambar 13.

ilustrasi contoh
bangunan Arsitektur
Minimalis. Bangunan ini
memiliki desain
sederhana dengan garis-
garis bersih, bentuk
persegi panjang, dan
atap datar. Dinding
beton yang halus, jendela
kaca besar, serta palet
warna netral

19



Rudy C Tarumingkeng: Jenis-Jenis Arsitektur Populer di Dunia

mencerminkan esensi minimalisme. Lingkungan yang tenang dengan
taman kecil dan kolam reflektif menambah kesan damai dan
fungsionalitas desain ini.

Arsitektur minimalis berfokus pada "less is more" (lebih sedikit lebih
baik). Bangunan ini sering menggunakan material seperti beton, kayu,
dan kaca, dengan warna-warna netral yang menenangkan. Contohnya
adalah Farnsworth House karya Ludwig Mies van der Rohe dan Casa
Malaparte di Italia.

Gaya ini menciptakan ruang yang fungsional, damai, dan estetis, sering
digunakan dalam desain rumah tinggal dan galeri seni.

14.Arsitektur Parametrik

Ciri utama: Bentuk organik yang kompleks, penggunaan algoritma
untuk desain, dan teknologi digital.

Asal-usul: Awal abad ke-21, berkembang dengan teknologi CAD
(Computer-Aided Design).

Gambar 14.

llustrasi contoh
bangunan Arsitektur
Parametrik. Bangunan
ini menampilkan
bentuk fluid dan
organik dengan fasad
dinamis yang memiliki
pola algoritmik yang
rumit. Material seperti
kaca dan baja
digunakan untuk
menciptakan desain

'~ futuristik dan
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skulptural. Lingkungan urban modern dan langit biru melengkapi
karakter inovatif dari arsitektur parametrik ini.

Arsitektur parametrik adalah salah satu perkembangan terbaru dalam
dunia arsitektur. Gaya ini memungkinkan arsitek menciptakan bentuk
yang sangat rumit dan organik dengan bantuan perangkat lunak desain.
Contohnya adalah Heydar Aliyev Center di Azerbaijan karya Zaha Hadid
dan Beijing National Stadium ("Sarang Burung").

Keunggulan gaya ini adalah fleksibilitasnya, memungkinkan integrasi
estetika dan fungsionalitas yang optimal. Dengan fokus pada desain
berbasis data, arsitektur parametrik sering kali digunakan untuk proyek-
proyek ikonik yang mencerminkan teknologi masa depan.

15.Arsitektur Tradisional

Ciri utama: Mengikuti pola tradisi lokal, sering menggunakan material
alami dan teknik bangunan yang diwariskan secara turun-temurun.
Asal-usul: Bervariasi di setiap budaya.

Gambar 15.

lustrasi bangunan
tradisional.
Bangunan ini
menggunakan
material alami
seperti kayu dan
. jerami, dengan
# desain atap miring
dan struktur yang
H terbuka. Rumah ini
berdiri di atas tiang-
! tiang untuk
menyesuaikan
dengan iklim lokal, dikelilingi lingkungan tropis yang hijau dengan
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pohon palem dan langit biru, mencerminkan kesederhanaan dan
harmoni arsitektur vernakular tradisional.

Arsitektur tradisional adalah ekspresi identitas budaya suatu komunitas.
Di Indonesia, misalnya, rumah adat seperti Rumah Gadang di Sumatra
Barat atau Rumah Tongkonan di Toraja adalah contoh arsitektur
tradisional yang sarat makna. Gaya ini tidak hanya estetis tetapi juga
berfungsi sesuai dengan kondisi lingkungan setempat.

Gaya ini masih relevan dalam konteks modern, dengan banyak arsitek
mengadaptasi elemen tradisional ke dalam desain kontemporer.

Dunia arsitektur mencerminkan perjalanan panjang manusia dalam
mengeksplorasi kreativitas, fungsi, dan estetika. Setiap jenis arsitektur
memiliki filosofi, tujuan, dan konteks yang membuatnya unik. Dengan
memahami gaya-gaya arsitektur ini, kita dapat menghargai keindahan
dan kompleksitas desain yang telah membentuk lanskap budaya global.
Arsitektur adalah bukti nyata dari evolusi peradaban manusia, dari masa
lalu hingga masa depan.

16.Arsitektur Art Deco

Ciri utama: Ornamen geometris, garis-garis bersih, dan penggunaan
material modern seperti baja, kaca, dan beton.

Asal-usul: Tahun 1920-an hingga 1930-an, berasal dari Paris dan
menyebar ke seluruh dunia.
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Gambar 16.

llustrasi bangunan Arsitektur Art Deco. Bangunan ini menampilkan
bentuk geometris dengan garis streamline, motif matahari terbit, dan
pola zigzag. Elemen dekoratif seperti warna pastel dan ornamen di
sekitar jendela serta pintu masuk menambah keanggunan. Lingkungan
urban dengan pohon palem dan langit cerah melengkapi suasana
glamor khas era Art Deco.

Arsitektur Art Deco mencerminkan kemewahan, modernitas, dan
kemajuan teknologi. Gaya ini sangat populer pada era pasca-Perang
Dunia |, ketika dunia memasuki periode optimisme dan pertumbuhan
ekonomi. Contoh terkenal termasuk Chrysler Building di New York dan
Empire State Building.

Art Deco sering digunakan untuk bangunan komersial, bioskop, dan
bahkan perumahan. Elemen desain seperti pola zig-zag, sunburst, dan
bentuk geometris memberikan kesan dinamis. Di Indonesia, pengaruh
Art Deco dapat dilihat di bangunan-bangunan kolonial seperti Lawang
Sewu di Semarang.
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17.Arsitektur Romawi

Ciri utama: Penggunaan lengkungan, kubah, dan beton bertulang
sebagai inovasi struktural.
Asal-usul: Kekaisaran Romawi, sekitar abad ke-1 SM hingga abad ke-5

Gambar 17.

llustrasi contoh bangunan Arsitektur Romawi. Bangunan ini
menampilkan kubah besar, kolom Korintian, dan pintu masuk berbentuk
lengkungan yang megah. Struktur ini dihiasi dengan ukiran rumit,
pedimen segitiga, serta material batu dan marmer. Lingkungannya
mencakup halaman yang dilengkapi air mancur, patung-patung, dan
tanaman hijau, mencerminkan keanggunan dan kemegahan khas
arsitektur Romawi di bawah langit biru cerah.
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Arsitektur Romawi dikenal karena fungsionalitas dan skalanya yang
besar. Salah satu pencapaian terbesar adalah Colosseum, yang
menunjukkan kemampuan Romawi dalam menciptakan struktur yang
tahan lama dan serbaguna. Penggunaan beton oleh bangsa Romawi
memungkinkan mereka membangun bangunan dengan kubah besar,
seperti Pantheon, yang tetap menjadi salah satu struktur paling ikonik
dalam sejarah.

Selain itu, saluran air (aqueducts) dan jembatan menunjukkan
bagaimana arsitektur Romawi melayani kebutuhan publik sekaligus
estetika.

18.Arsitektur Bizantium

Ciri utama: Kubah besar, mosaik yang rumit, dan dekorasi religius.
Asal-usul: Kekaisaran Bizantium, sekitar abad ke-4 hingga ke-15.

Gambar 18.
llustrasi contoh bangunan Arsitektur Bizantium. Bangunan ini memiliki
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kubah besar di tengah yang dikelilingi oleh kubah-kubah kecil, dihiasi
dengan mosaik berornamen dan jendela lengkung. Pola dekoratif emas
dan warna-warni menambah kemegahan. Lingkungannya mencakup
halaman dengan air mancur dan tanaman hijau, mencerminkan
spiritualitas dan keindahan khas arsitektur Bizantium di bawah langit biru
cerah.

Arsitektur Bizantium muncul sebagai kelanjutan dari tradisi Romawi
tetapi dengan fokus pada kekristenan. Contoh paling terkenal adalah
Hagia Sophia di Istanbul, yang merupakan salah satu mahakarya
arsitektur dunia. Bangunan ini menggabungkan teknik struktural Romawi
dengan dekorasi mosaik religius yang indah.

Gaya Bizantium memengaruhi banyak gereja dan masjid di kawasan
Mediterania dan Timur Tengah, mencerminkan perpaduan budaya yang
kompleks.

19.Arsitektur Rococo

Ciri utama: Dekorasi yang halus, ornamen berliku-liku, dan warna-warna
pastel.

Asal-usul: Perancis, awal
abad ke-18.

- Gambar 19.

. Berikut adalah ilustrasi

.. contoh bangunan
Arsitektur Rococo.

= Bangunan ini memiliki

| fasad yang elegan dengan
~ ukiran yang rumit, garis

~ lengkung, dan patung

.. dekoratif. Warna pastel
digunakan untuk
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memperindah tampilan, dilengkapi dengan jendela lengkung besar,
tangga megah, dan pintu masuk yang kaya ornamen. Lingkungan taman
formal dengan air mancur dan pagar tanaman yang rapi melengkapi
suasana mewah dan playful khas gaya Rococo.

Arsitektur Rococo adalah bentuk evolusi dari Barok, dengan fokus pada
estetika yang lebih ringan dan romantis. Gaya ini sering ditemukan di
istana, seperti Istana Sanssouci di Jerman, yang dirancang untuk
menciptakan suasana santai dan elegan.

Dekorasi interior Rococo sangat menonjol, dengan ukiran halus, cermin
besar, dan lukisan dinding yang rumit. Gaya ini mencerminkan
kehidupan aristokrasi yang mewah sebelum Revolusi Prancis.

20.Arsitektur Mughal

Ciri utama: Kubah berbentuk bawang, gerbang besar, dan penggunaan
marmer serta batu berornamen.
Asal-usul: Kekaisaran Mughal di India, abad ke-16 hingga ke-18.

Gambar 20.

llustrasi bangunan Arsitektur
Mughal. Bangunan ini
menampilkan kubah besar
yang megah, lengkungan
runcing, dan pola geometris
serta floral yang rumit.
Struktur ini terbuat dari
marmer putih dengan
inkrustasi batu-batu semi
mulia, dikelilingi oleh taman
simetris dengan saluran air
dan air mancur,
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mencerminkan kemegahan dan keanggunan khas arsitektur Mughal di
bawah langit biru cerah.

Arsitektur Mughal merupakan perpaduan gaya Persia, Islam, dan India.
Contoh terbaik adalah Taj Mahal di Agra, yang dibangun sebagai simbol
cinta dan keindahan. Bangunan ini menggunakan marmer putih dengan
inkrustasi batu semi mulia, menciptakan efek yang luar biasa saat
terkena cahaya.

Masjid-masjid dan benteng-benteng Mughal juga mencerminkan
kemegahan kekaisaran ini, dengan taman-taman yang dirancang dengan
cermat untuk menciptakan suasana damai dan spiritual.

21.Arsitektur Jepang Tradisional

Ciri utama: Struktur kayu, atap melengkung, dan hubungan harmonis
dengan alam.
Asal-usul: Jepang, sejak zaman kuno hingga modern.

Gambar 21.

llustrasi contoh
bangunan Arsitektur
- Jepang Tradisional.
N‘ LE \ Bangunan ini memiliki
Hal ™ _ _ struktur kayu dengan
atap genteng yang
e . ® . melengkung, atap
: ¥ L% yang lebar, dan pintu
*.  geser kertas (shoji).
=S Lingkungannya
2 oy mencakup taman
7 (1] B Jepang yang damai
_— dengan kolam koi,
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lentera batu, dan pohon sakura yang sedang berbunga, menggambarkan
harmoni dan keindahan arsitektur tradisional Jepang.

Arsitektur Jepang tradisional seperti kuil Shinto dan Zen
memprioritaskan kesederhanaan, keheningan, dan integrasi dengan
alam. Rumah-rumah tradisional Jepang (minka) sering menggunakan
tatami, pintu geser, dan ruang terbuka untuk menciptakan suasana yang
tenang.

Pengaruh tradisional ini terus hidup dalam arsitektur modern Jepang,
seperti karya Tadao Ando, yang menggabungkan minimalisme dengan
elemen-elemen alami.

22.Arsitektur Islam

Ciri utama: Lengkungan tapal kuda, kubah besar, kaligrafi, dan pola
geometris.
Asal-usul: Timur Tengah dan Asia Selatan, sejak abad ke-7.

Gambar 22.

llustrasi contoh bangunan
Arsitektur Islam.
Bangunan ini
menampilkan masjid
megah dengan kubah
besar, menara, serta pola
arabesque yang rumit.
Fasadnya dihiasi
lengkungan runcing dan
ubin geometris berwarna
cerah. Lingkungannya
meliputi halaman yang
tenang dengan air
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mancur dan pohon palem, mencerminkan keindahan dan makna spiritual
arsitektur Islam.

Arsitektur Islam mencerminkan nilai-nilai spiritual melalui desain yang
simetris dan dekoratif. Masjid-masjid seperti Masjid Agung Cordoba di
Spanyol dan Masjid Sheikh Zayed di Abu Dhabi adalah contoh
keindahan arsitektur ini.

Elemen seperti mihrab (ceruk arah kiblat) dan minaret (menara) adalah
bagian khas dari desain masjid. Gaya ini juga memengaruhi istana dan
madrasah, menciptakan keajaiban visual yang abadi.

23.Arsitektur Kontemporer

Ciri utama: Kombinasi elemen modern dan futuristik dengan fokus pada
keberlanjutan dan teknologi.
Asal-usul: Akhir abad ke-20 hingga saat ini.

Arsitektur kontemporer mencerminkan tren terbaru dalam teknologi dan
desain. Bangunan seperti Burj Khalifa di Dubai dan The Shard di London
menampilkan pencapaian teknik konstruksi modern. Selain itu, konsep

hijau dan keberlanjutan menjadi inti dalam banyak proyek kontemporer.

Dengan menggunakan material seperti kaca, baja, dan komposit
modern, arsitek kontemporer menciptakan desain yang tidak hanya
estetis tetapi juga fungsional dan ramah lingkungan.

Kesimpulan Akhir

Setiap jenis arsitektur populer memiliki keindahan dan filosofinya sendiri,
mencerminkan aspirasi dan nilai-nilai masyarakat pada zamannya. Dari
kemegahan bangunan klasik hingga inovasi desain futuristik, arsitektur
selalu menjadi cerminan sejarah, budaya, dan teknologi. Dalam
memahami jenis-jenis arsitektur ini, kita tidak hanya mengenal masa lalu
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tetapi juga mendapatkan inspirasi untuk membangun masa depan yang
lebih indah dan berkelanjutan.
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1.Arsitektur Klasik eeee

Ciri utama: Simetri, proporsi, kolom, dan ornamen yang megah.
Asal-usul: Yunani dan Romawi kuno.

Arsitektur klasik berasal dari peradaban Yunani dan Romawi. Contoh
paling terkenal adalah Parthenon di Athena dan Colosseum di Roma.
Gaya ini mengedepankan harmoni dan proporsi, dengan penggunaan
kolom Doric, lonic, dan Corinthian sebagai elemen khasnya. Bangunan
klasik sering kali digunakan untuk kuil, basilika, atau gedung
pemerintahan karena mencerminkan otoritas dan keabadian.

Narasi ini terus berkembang dengan kebangkitan kembali gaya klasik
selama Renaisans, yang kemudian memengaruhi arsitektur neoklasik
pada abad ke-18 dan ke-19. Gedung-gedung pemerintahan modern,
seperti Capitol Hill di Amerika Serikat, sering mengadopsi elemen-
elemen arsitektur klasik.

Gambar 23.a, b, ¢, d

Arsitektur klasik, yang berakar dari peradaban Yunani dan Romawi kuno,
merupakan manifestasi fisik dari nilai-nilai estetika dan filosofis yang
dijunjung tinggi oleh masyarakat pada masa itu. Gaya ini menekankan

32



Rudy C Tarumingkeng: Jenis-Jenis Arsitektur Populer di Dunia

pada simetri, proporsi yang harmonis, penggunaan kolom, dan ornamen
yang megah, mencerminkan pencarian akan kesempurnaan dan
keindahan ideal.

Di Yunani kuno, arsitektur berkembang dengan ciri khas penggunaan
tiga orde kolom: Dorik, lonik, dan Korintian. Orde Dorik dikenal dengan
desain yang sederhana dan kokoh, tanpa basis dan dengan kapital yang
minimalis. Orde lonik lebih ramping dan elegan, ditandai dengan voluta
atau spiral pada kapitalnya. Sementara itu, orde Korintian adalah yang
paling dekoratif, dengan kapital yang dihiasi daun Acanthus. Contoh
monumental dari arsitektur Yunani adalah Parthenon di Athena, sebuah
kuil yang didedikasikan untuk dewi Athena, yang menampilkan
keindahan dan kesempurnaan proporsi serta detail ukiran yang
menakjubkan.

Ketika Romawi mengambil alih dominasi budaya di dunia kuno, mereka
mengadopsi dan mengadaptasi elemen-elemen arsitektur Yunani,
menggabungkannya dengan inovasi mereka sendiri seperti penggunaan
lengkungan dan kubah. Hal ini memungkinkan mereka membangun
struktur yang lebih besar dan kompleks. Colosseum di Roma adalah
contoh luar biasa dari arsitektur Romawi, sebuah amfiteater raksasa yang
digunakan untuk pertunjukan gladiator dan acara publik lainnya,
menunjukkan kemampuan teknik dan estetika yang luar biasa.

Pengaruh arsitektur klasik tidak berhenti pada era kuno. Selama periode
Renaisans pada abad ke-15 dan ke-16, terjadi kebangkitan minat
terhadap seni dan arsitektur klasik. Para arsitek seperti Filippo
Brunelleschi dan Andrea Palladio mempelajari dan menerapkan prinsip-
prinsip klasik dalam karya mereka, menciptakan harmoni dan proporsi
yang mengingatkan pada kejayaan Yunani dan Romawi.

Pada abad ke-18 dan ke-19, muncul gerakan arsitektur Neoklasik
sebagai reaksi terhadap gaya Barok dan Rococo yang dianggap
berlebihan. Arsitektur Neoklasik menekankan kesederhanaan, simetri,
dan proporsi yang terinspirasi langsung dari arsitektur klasik. Gedung-
gedung pemerintahan dan institusi publik sering dibangun dengan gaya
ini untuk mencerminkan stabilitas dan keagungan. Contohnya adalah
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Gedung Capitol di Washington, D.C., yang menampilkan fasad dengan
kolom-kolom Korintian dan kubah besar, mencerminkan warisan
arsitektur klasik dalam konteks modern.

Dengan demikian, arsitektur klasik tidak hanya membentuk lanskap fisik
peradaban kuno tetapi juga meninggalkan warisan abadi yang terus
memengaruhi desain dan estetika arsitektur hingga hari ini.

Gambar24.a, b, c, d

Arsitektur klasik, yang berakar dari peradaban Yunani dan Romawi kuno,
telah meninggalkan jejak yang mendalam dalam desain arsitektur
modern. Pengaruhnya terlihat dalam berbagai elemen desain yang
mengedepankan simetri, proporsi harmonis, dan penggunaan kolom
serta ornamen megah.

Pengaruh Arsitektur Klasik dalam Desain Modern

Dalam konteks modern, prinsip-prinsip arsitektur klasik sering diadaptasi
untuk menciptakan bangunan yang menggabungkan estetika tradisional
dengan fungsi kontemporer. Misalnya, banyak gedung pemerintahan
dan institusi publik mengadopsi fasad dengan kolom-kolom besar dan
pedimen yang terinspirasi dari desain klasik, mencerminkan stabilitas
dan keagungan. Selain itu, konsep simetri dan proporsi yang seimbang
menjadi dasar dalam perencanaan ruang dan fasad bangunan modern.
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Adaptasi dalam Arsitektur Kontemporer

Arsitektur kontemporer sering memadukan elemen klasik dengan
material dan teknologi modern. Kolom-kolom yang dulunya terbuat dari
marmer kini direplikasi menggunakan beton atau baja, memungkinkan
fleksibilitas dalam desain dan konstruksi. Ornamen klasik juga
diinterpretasikan ulang dalam bentuk yang lebih minimalis, sesuai
dengan estetika modern yang mengedepankan kesederhanaan.

Contoh Penerapan di Indonesia

Di Indonesia, pengaruh arsitektur klasik dapat dilihat pada bangunan-
bangunan peninggalan kolonial Belanda yang mengadopsi gaya
neoklasik. Selain itu, beberapa bangunan modern mengintegrasikan
elemen-elemen klasik sebagai simbol prestise dan keanggunan.
Misalnya, penggunaan kolom-kolom besar pada fasad gedung-gedung
institusional mencerminkan adaptasi elemen klasik dalam konteks lokal.

Dengan demikian, arsitektur klasik tidak hanya menjadi warisan sejarah,
tetapi juga sumber inspirasi yang terus hidup dalam desain arsitektur
modern, menciptakan harmoni antara tradisi dan inovasi.
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2. Arsitektur Gotik ......

Ciri utama: Lengkungan lancip, jendela kaca patri besar, dan menara
yang menjulang tinggi.
Asal-usul: Abad pertengahan Eropa, sekitar abad ke-12 hingga ke-16.

Arsitektur Gotik sering ditemukan di gereja-gereja besar, seperti Katedral
Notre-Dame di Paris atau Katedral Chartres di Prancis. Gaya ini
menekankan pada vertikalisme, seolah-olah bangunan mencoba
"menyentuh langit." Penggunaan flying buttress (penopang terbang)
memungkinkan dinding menjadi lebih tipis dan jendela kaca patri lebih
besar, menciptakan suasana cahaya mistis di dalam bangunan.

Pada abad ke-19, arsitektur Gotik mengalami kebangkitan kembali
dengan munculnya Neo-Gotik, yang terlihat pada bangunan seperti
Westminster Palace di London.

TE 1A il

ey, UL NG - e

Gambar 25.A, b, c, d
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Gambar 26. a, b, ¢, d.

Arsitektur Gotik, yang berkembang di Eropa pada abad ke-12 hingga ke-
16, merupakan manifestasi artistik yang mencerminkan spiritualitas dan
inovasi teknik pada masa itu. Gaya ini ditandai oleh elemen-elemen khas
seperti lengkungan lancip, jendela kaca patri besar, dan menara yang
menjulang tinggi, menciptakan kesan bangunan yang seolah-olah
"menyentuh langit."

Salah satu ciri utama arsitektur Gotik adalah penggunaan lengkungan
lancip atau pointed arches. Inovasi ini tidak hanya memberikan estetika
yang anggun tetapi juga memungkinkan distribusi beban yang lebih
efisien, sehingga memungkinkan pembangunan struktur yang lebih
tinggi dan ruang interior yang lebih luas. Selain itu, jendela kaca patri
besar menjadi elemen penting, menghiasi katedral dengan narasi visual
dari Alkitab dan menciptakan permainan cahaya yang memukau di
dalam ruang ibadah. Menara-menara yang menjulang tinggi dan
flying buttress atau penopang terbang juga menjadi ciri khas,
memberikan stabilitas pada struktur tinggi dan memungkinkan dinding
yang lebih tipis serta jendela yang lebih besar.

Contoh ikonik dari arsitektur Gotik adalah Katedral Notre-Dame di
Paris, yang dibangun antara abad ke-12 dan ke-14. Katedral ini
menampilkan menara kembar, jendela mawar yang besar, dan flying
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buttresses yang mendukung dindingnya, menjadi simbol keagungan
Gotik.

Arsitake

Demikian pula, Katedral Chartres di Prancis, yang selesai dibangun
pada awal abad ke-13, dikenal dengan fasadnya yang dihiasi oleh 236
patung artistik dan jendela kaca patri yang indah, mencerminkan
kompleksitas dan keindahan detail arsitektur Gotik.

Bramble Furniture

Pada abad ke-19, arsitektur Gotik mengalami kebangkitan kembali
melalui gerakan Neo-Gotik. Salah satu contoh paling menonjol adalah
Istana Westminster di London, yang direnovasi dengan gaya Neo-Gotik
setelah kebakaran besar pada tahun 1834. Bangunan ini menampilkan
detail arsitektur Gotik yang rumit, termasuk menara jam ikonik, Big Ben,
yang menjadi simbol kota London.

Dengan demikian, arsitektur Gotik tidak hanya merevolusi teknik
konstruksi pada masanya tetapi juga meninggalkan warisan estetika
yang terus menginspirasi hingga era modern, mencerminkan perpaduan
antara inovasi teknik dan ekspresi spiritual yang mendalam.

Arsitektur Gotik, yang berkembang di Eropa pada abad ke-12 hingga ke-
16, tidak hanya memengaruhi lanskap arsitektur Eropa tetapi juga
meninggalkan jejaknya di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia.
Melalui pengaruh kolonialisme dan penyebaran agama, gaya arsitektur
ini diadaptasi dan diimplementasikan dalam konteks lokal, menghasilkan
karya-karya yang unik dan menarik.

Arsitektur Gotik di Indonesia

Di Indonesia, pengaruh arsitektur Gotik terutama terlihat pada
bangunan-bangunan keagamaan yang dibangun selama masa kolonial
Belanda. Gaya yang diadopsi dikenal sebagai Neo-Gotik, sebuah
reinterpretasi modern dari arsitektur Gotik klasik. Salah satu contoh
paling menonjol adalah Gereja Katedral Jakarta, yang resmi dibuka
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pada tahun 1901. Bangunan ini menampilkan ciri khas arsitektur Gotik
seperti menara yang menjulang tinggi, jendela kaca patri besar, dan
ornamen-ornamen yang rumit, mencerminkan upaya untuk
menghadirkan keagungan spiritual dalam konteks arsitektur kolonial.

Kompas Properti

Contoh lain adalah Gereja Katedral Santo Petrus di Bandung, yang
selesai dibangun pada tahun 1922. Gereja ini juga mengadopsi elemen-
elemen Neo-Gotik, dengan fasad yang dihiasi oleh lengkungan lancip
dan menara kembar yang menjadi ciri khasnya. Penerapan gaya Neo-
Gotik pada bangunan-bangunan ini tidak hanya mencerminkan
pengaruh Eropa tetapi juga menunjukkan bagaimana arsitektur dapat
menjadi medium untuk menyampaikan nilai-nilai spiritual dan estetika
dalam konteks budaya yang berbeda.

Neliti

Pengaruh Arsitektur Gotik pada Desain Modern

Meskipun arsitektur Gotik berasal dari Abad Pertengahan, elemen-
elemennya terus menginspirasi desain arsitektur modern. Penggunaan
material modern seperti baja dan beton memungkinkan penciptaan
struktur yang meniru ketinggian dan detail rumit dari arsitektur Gotik.
Misalnya, beberapa gedung pencakar langit modern mengadopsi
elemen vertikalisme dan ornamen dekoratif yang terinspirasi dari gaya
Gotik, menciptakan estetika yang menggabungkan tradisi dan inovasi.

Easy Render

Selain itu, prinsip-prinsip desain Gotik seperti penggunaan cahaya alami
melalui jendela besar dan penciptaan ruang interior yang luas dan tinggi
juga diterapkan dalam arsitektur kontemporer. Hal ini mencerminkan
bagaimana elemen-elemen historis dapat diadaptasi untuk memenubhi
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kebutuhan dan selera estetika modern, menciptakan karya arsitektur
yang relevan dan bermakna dalam konteks saat ini.

Dengan demikian, arsitektur Gotik tidak hanya menjadi saksi bisu dari
sejarah dan perkembangan budaya di Eropa tetapi juga menjadi sumber
inspirasi yang terus hidup dalam desain arsitektur di berbagai belahan
dunia, termasuk Indonesia. Melalui adaptasi dan reinterpretasi, elemen-
elemen Gotik terus hadir, menghubungkan masa lalu dengan masa kini
dalam harmoni yang indah.
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3. Arsitektur Renaisans eeees

Ciri utama: Simetri, proporsi matematis, dan ornamen klasik.
Asal-usul: Italia pada abad ke-14 hingga ke-17.

Arsitektur Renaisans adalah kebangkitan elemen-elemen klasik yang
diperhalus dengan inovasi modern. Contohnya adalah Basilika Santo
Petrus di Roma, yang dirancang oleh arsitek seperti Michelangelo dan
Bramante. Gaya ini menonjolkan kesempurnaan simetri dan harmoni,
sering kali dengan kubah besar sebagai pusat perhatian.

Renaisans juga memengaruhi istana-istana megah di Eropa, seperti
Istana Versailles di Prancis, yang meskipun bertransisi ke gaya Barok,
tetap memiliki akar Renaisans yang kuat.

Gambar 27. a, b, ¢, d.

Arsitektur Renaisans, yang berkembang di Italia antara abad ke-14
hingga ke-17, menandai kebangkitan kembali elemen-elemen klasik dari
peradaban Yunani dan Romawi kuno. Gaya ini menekankan pada simetri,
proporsi matematis, dan ornamen klasik, mencerminkan pencarian
harmoni dan kesempurnaan dalam desain bangunan.
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Salah satu contoh paling menonjol dari arsitektur Renaisans adalah
Basilika Santo Petrus di Roma. Dirancang oleh arsitek ternama seperti
Michelangelo dan Bramante, basilika ini menampilkan kubah besar yang
menjadi pusat perhatian, serta fasad yang simetris dan dihiasi dengan
kolom-kolom klasik. Desainnya mencerminkan prinsip-prinsip Renaisans
yang mengedepankan keseimbangan dan keindahan proporsi.

Pengaruh arsitektur Renaisans juga terlihat pada istana-istana megah di
Eropa, seperti Istana Versailles di Prancis. Meskipun istana ini kemudian
mengalami modifikasi dengan elemen-elemen Barok, akar desainnya
tetap mencerminkan prinsip-prinsip Renaisans, terutama dalam hal
simetri dan proporsi ruang.

Dengan demikian, arsitektur Renaisans tidak hanya merevolusi desain
bangunan pada masanya tetapi juga meninggalkan warisan yang terus
memengaruhi arsitektur hingga saat ini, mencerminkan perpaduan
harmonis antara seni, sains, dan humanisme.

Arsitektur Renaisans, yang berkembang di Italia pada abad ke-14 hingga
ke-17, menandai kebangkitan elemen-elemen klasik yang diperkaya
dengan inovasi modern. Gaya ini menonjolkan kesempurnaan simetri,
proporsi matematis, dan ornamen klasik, mencerminkan perpaduan
harmonis antara seni dan sains.

Salah satu contoh paling menonjol dari arsitektur Renaisans adalah
Basilika Santo Petrus di Roma, yang dirancang oleh arsitek ternama
seperti Michelangelo dan Bramante. Bangunan ini menampilkan kubah
besar sebagai pusat perhatian, serta fasad yang simetris dan dihiasi
dengan kolom-kolom klasik, mencerminkan prinsip-prinsip Renaisans
yang mengedepankan keseimbangan dan keindahan proporsi.

Pengaruh arsitektur Renaisans juga terlihat pada istana-istana megah di
Eropa, seperti Istana Versailles di Prancis. Meskipun istana ini kemudian
mengalami modifikasi dengan elemen-elemen Barok, akar desainnya
tetap mencerminkan prinsip-prinsip Renaisans, terutama dalam hal
simetri dan proporsi ruang.
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Di Indonesia, pengaruh arsitektur Renaisans dapat ditemukan pada
beberapa bangunan peninggalan kolonial Belanda yang mengadopsi
gaya Neo-Renaisans. Salah satu contohnya adalah Museum Bank

Indonesia di Jakarta, yang dibangun pada masa kolonial dan dirancang

oleh arsitek Eduard Cuypers. Bangunan ini menampilkan ciri khas
arsitektur Renaisans dengan fasad simetris dan ornamen klasik,
mencerminkan adaptasi gaya Eropa dalam konteks lokal.

Hypeabis

Dengan demikian, arsitektur Renaisans tidak hanya merevolusi desain
bangunan pada masanya tetapi juga meninggalkan warisan yang terus
memengaruhi arsitektur hingga saat ini, mencerminkan perpaduan
harmonis antara seni, sains, dan humanisme.
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4.Arsitektur Barok veeeee

Ciri utama: Ornamen berlebihan, bentuk dinamis, dan penggunaan
cahaya dramatis.
Asal-usul: Italia pada abad ke-17.

Barok adalah gaya yang lebih emosional dan megah dibandingkan
Renaisans. Contohnya adalah Istana Versailles dan Katedral St. Peter’s di
Roma. Gaya ini sering digunakan untuk gereja Katolik dalam upaya
melawan Reformasi Protestan, menciptakan suasana yang memukau dan
ilahi melalui ornamen yang rumit, mural, dan patung.

Barok juga meluas ke wilayah lain, seperti Amerika Latin, di mana
elemen-elemen lokal ditambahkan, menghasilkan gaya Barok Kolonial.

Gambar 28.a, b, c,d, e, f, g, h
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Arsitektur Barok, yang berkembang di Italia pada abad ke-17, dikenal
karena kemegahan dan dramatisasinya yang melampaui gaya-gaya
sebelumnya. Gaya ini menekankan ornamen yang berlebihan, bentuk
dinamis, dan penggunaan cahaya yang dramatis, menciptakan

pengalaman visual yang memukau dan emosional.

Ciri Utama Arsitektur Barok

Ornamen Berlebihan: Bangunan Barok dipenuhi dengan dekorasi
yang rumit dan detail, termasuk ukiran, patung, dan hiasan yang
menambah kompleksitas visual. Setiap elemen dirancang untuk
menarik perhatian dan mengekspresikan kemewahan.

Bentuk Dinamis: Alih-alih garis lurus dan bentuk statis, arsitektur
Barok menggunakan bentuk melengkung, oval, dan spiral yang
menciptakan ilusi gerakan dan energi. Fasad bangunan sering kali
memiliki elemen cekung dan cembung yang memberikan
kedalaman dan dinamika.

Penggunaan Cahaya Dramatis: Desain interior Barok
memanfaatkan cahaya alami dan buatan untuk menciptakan
kontras antara terang dan gelap, menyoroti elemen-elemen
tertentu dan menambah dramatisasi ruang. Jendela besar, skylight,
dan penggunaan cermin sering digunakan untuk memaksimalkan
efek cahaya.

Contoh Bangunan Arsitektur Barok

Basilika Santo Petrus di Roma: Meskipun awalnya dirancang pada
periode Renaisans, Basilika Santo Petrus mengalami modifikasi
signifikan dengan elemen Barok, terutama oleh arsitek Gian
Lorenzo Bernini. Alun-alun Santo Petrus yang dirancang oleh
Bernini menampilkan kolonade melengkung yang seolah-olah
merangkul para pengunjung, menciptakan rasa keagungan dan
inklusivitas.
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« Istana Versailles di Prancis: Awalnya dibangun dengan gaya
Renaisans, Istana Versailles kemudian diperluas dengan elemen
Barok di bawah arahan Raja Louis XIV. Interiornya dipenuhi dengan
dekorasi mewah, lukisan langit-langit yang dramatis, dan
penggunaan cermin besar di Aula Cermin yang memantulkan
cahaya dan menambah kedalaman ruang.

Penyebaran Arsitektur Barok

Gaya Barok tidak hanya terbatas di Eropa tetapi juga menyebar ke
Amerika Latin melalui kolonialisasi. Di sana, gaya ini beradaptasi dengan
elemen lokal, menghasilkan apa yang dikenal sebagai Barok Kolonial.
Contohnya adalah Gereja San Francisco di Quito, Ekuador, yang
menggabungkan elemen Barok Eropa dengan seni dan motif lokal,
menciptakan perpaduan unik yang mencerminkan budaya setempat.

Arsitektur Barok mencerminkan semangat zaman yang berfokus pada
emosi, kemewahan, dan ekspresi artistik yang kuat. Melalui bentuk
dinamis, ornamen berlebihan, dan permainan cahaya yang dramatis,
gaya ini berhasil menciptakan ruang yang tidak hanya berfungsi tetapi
juga menginspirasi dan memukau para pengamatnya.

Arsitektur Barok, yang berkembang di Italia pada abad ke-17, dikenal
karena kemegahan dan dramatisasinya yang melampaui gaya-gaya
sebelumnya. Gaya ini menekankan ornamen yang berlebihan, bentuk
dinamis, dan penggunaan cahaya yang dramatis, menciptakan
pengalaman visual yang memukau dan emosional.

Ciri Utama Arsitektur Barok

« Ornamen Berlebihan: Bangunan Barok dipenuhi dengan dekorasi
yang rumit dan detail, termasuk ukiran, patung, dan hiasan yang
menambah kompleksitas visual. Setiap elemen dirancang untuk
menarik perhatian dan mengekspresikan kemewahan.
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Bentuk Dinamis: Alih-alih garis lurus dan bentuk statis, arsitektur
Barok menggunakan bentuk melengkung, oval, dan spiral yang
menciptakan ilusi gerakan dan energi. Fasad bangunan sering kali
memiliki elemen cekung dan cembung yang memberikan
kedalaman dan dinamika.

Penggunaan Cahaya Dramatis: Desain interior Barok
memanfaatkan cahaya alami dan buatan untuk menciptakan
kontras antara terang dan gelap, menyoroti elemen-elemen
tertentu dan menambah dramatisasi ruang. Jendela besar, skylight,
dan penggunaan cermin sering digunakan untuk memaksimalkan
efek cahaya.

Contoh Bangunan Arsitektur Barok

Basilika Santo Petrus di Roma: Meskipun awalnya dirancang pada
periode Renaisans, Basilika Santo Petrus mengalami modifikasi
signifikan dengan elemen Barok, terutama oleh arsitek Gian
Lorenzo Bernini. Alun-alun Santo Petrus yang dirancang oleh
Bernini menampilkan kolonade melengkung yang seolah-olah
merangkul para pengunjung, menciptakan rasa keagungan dan
inklusivitas.

Istana Versailles di Prancis: Awalnya dibangun dengan gaya
Renaisans, Istana Versailles kemudian diperluas dengan elemen
Barok di bawah arahan Raja Louis XIV. Interiornya dipenuhi dengan
dekorasi mewah, lukisan langit-langit yang dramatis, dan
penggunaan cermin besar di Aula Cermin yang memantulkan
cahaya dan menambah kedalaman ruang.

Penyebaran Arsitektur Barok

Gaya Barok tidak hanya terbatas di Eropa tetapi juga menyebar ke
Amerika Latin melalui kolonialisasi. Di sana, gaya ini beradaptasi dengan
elemen lokal, menghasilkan apa yang dikenal sebagai Barok Kolonial.
Contohnya adalah Gereja San Francisco di Quito, Ekuador, yang
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menggabungkan elemen Barok Eropa dengan seni dan motif lokal,
menciptakan perpaduan unik yang mencerminkan budaya setempat.

Arsitektur Barok mencerminkan semangat zaman yang berfokus pada
emosi, kemewahan, dan ekspresi artistik yang kuat. Melalui bentuk
dinamis, ornamen berlebihan, dan permainan cahaya yang dramatis,
gaya ini berhasil menciptakan ruang yang tidak hanya berfungsi tetapi
juga menginspirasi dan memukau para pengamatnya.
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5.Arsitektur Modern eeene

Ciri utama: Fungsionalitas, material industri seperti baja dan beton, dan
desain minimalis.
Asal-usul: Awal abad ke-20.

Arsitektur modern muncul sebagai reaksi terhadap ornamen berlebihan
dari gaya sebelumnya. Filosofi utama dari arsitektur ini adalah "form
follows function" (bentuk mengikuti fungsi). Contohnya adalah Villa
Savoye karya Le Corbusier di Prancis dan karya Ludwig Mies van der
Rohe seperti Farnsworth House.

Penggunaan beton bertulang, kaca, dan baja memungkinkan terciptanya
struktur yang lebih ringan namun kuat. Bangunan pencakar langit seperti
Burj Khalifa di Dubai merupakan evolusi modernisme.

Gambar 29.a, b, c, d, e, f, g, h
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Arsitektur Modern, yang muncul pada awal abad ke-20, menandai
pergeseran radikal dari gaya-gaya sebelumnya yang sarat dengan
ornamen dan dekorasi. Dipandu oleh prinsip "form follows function”
(bentuk mengikuti fungsi), arsitektur ini menekankan fungsionalitas,
penggunaan material industri seperti baja dan beton, serta desain
minimalis.

Asal-Usul dan Konteks Sosial

Gerakan arsitektur modern lahir dari kebutuhan akan perubahan dalam
pendekatan desain bangunan yang sesuai dengan masyarakat industrial
yang berkembang pesat. Munculnya teknologi baru seperti baja, beton
bertulang, dan kaca lembaran besar memungkinkan arsitek untuk
bereksperimen dengan bentuk dan struktur yang sebelumnya tidak
mungkin dicapai dengan bahan tradisional seperti batu bata dan kayu.

Arsitake

Ciri Utama Arsitektur Modern

. Fungsionalitas: Setiap elemen desain dirancang untuk memenuhi
fungsi spesifik, menghilangkan elemen dekoratif yang tidak perlu.
Pendekatan ini memastikan bahwa bentuk bangunan secara
langsung mencerminkan tujuannya.

« Material Industri: Penggunaan material seperti baja, beton
bertulang, dan kaca memungkinkan terciptanya struktur yang lebih
ringan namun kuat, serta memungkinkan penciptaan ruang
terbuka yang luas dan fleksibel.

« Desain Minimalis: Menghindari ornamen berlebihan, arsitektur
modern menekankan garis bersih, bentuk geometris sederhana,
dan palet warna netral, menciptakan estetika yang sederhana
namun elegan.
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Contoh lkonik Arsitektur Modern

« Villa Savoye: Dirancang oleh Le Corbusier di Prancis, Villa Savoye
adalah manifestasi dari prinsip-prinsip arsitektur modern.
Bangunan ini menampilkan pilotis (kolom penyangga) yang
mengangkat struktur utama, atap taman, denah lantai terbuka,
jendela pita horizontal, dan fasad bebas yang memungkinkan
fleksibilitas desain.

« Farnsworth House: Karya Ludwig Mies van der Rohe, rumah ini
terletak di Plano, lllinois. Dengan struktur baja dan dinding kaca,
Farnsworth House mencerminkan transparansi dan kesederhanaan,
mengaburkan batas antara interior dan eksterior.

Evolusi dan Pengaruh

Arsitektur modern terus berkembang, menghasilkan pencakar langit
ikonik seperti Burj Khalifa di Dubai. Dengan ketinggian 828 meter, Burj
Khalifa memanfaatkan teknologi konstruksi mutakhir dan material
modern untuk mencapai rekor dunia sebagai gedung tertinggi.

Di Indonesia, pengaruh arsitektur modern dapat dilihat pada berbagai
bangunan yang mengadopsi prinsip fungsionalitas dan minimalisme.
Misalnya, Gedung Sarinah di Jakarta, yang dibangun pada tahun 1960-
an, mencerminkan elemen-elemen arsitektur modern dengan struktur
sederhana dan penggunaan material modern.

Arsitektur modern telah merevolusi cara kita memandang dan
membangun lingkungan binaan, menekankan bahwa keindahan sejati
terletak pada kesederhanaan, fungsionalitas, dan kejujuran material.

Arsitektur modern di Indonesia mulai berkembang pada pertengahan
abad ke-20, seiring dengan semangat modernisasi pasca-kemerdekaan.
Bangunan-bangunan yang mengusung gaya ini menekankan
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fungsionalitas, penggunaan material industri seperti beton dan kaca,
serta desain yang sederhana dan minimalis.

Contoh lkonik Arsitektur Modern di Indonesia

« Hotel Indonesia: Diresmikan pada tahun 1962, Hotel Indonesia di
Jakarta menjadi simbol kemajuan Indonesia pada masa itu.
Dirancang oleh arsitek Abel Sorensen dan Stein D. Pedersen,
bangunan ini menampilkan fasad dengan struktur beton berlapis
dan jendela besar yang memanjang hingga ke atap, mencerminkan
estetika modern yang fungsional dan elegan.

Arsitag

« Menara Phinisi Universitas Negeri Makassar: Dirancang oleh
arsitek Yu Sing, menara ini menggabungkan elemen tradisional
dengan desain modern. Bentuknya yang menyerupai kapal phinisi
mencerminkan identitas budaya lokal, sementara penggunaan
material modern dan bentuk geometris menunjukkan pendekatan
kontemporer dalam arsitektur.

Kumparan

Perkembangan Terkini

Saat ini, arsitektur modern di Indonesia terus berkembang dengan
mengintegrasikan teknologi canggih dan prinsip keberlanjutan.
Bangunan-bangunan modern tidak hanya menekankan estetika dan
fungsionalitas, tetapi juga mempertimbangkan efisiensi energi dan
dampak lingkungan. Misalnya, beberapa gedung perkantoran di Jakarta
telah menerapkan desain ramah lingkungan dengan sertifikasi hijau,
menggunakan material daur ulang, dan memanfaatkan energi
terbarukan.

52


https://www.arsitag.com/media/ciri-ciri-arsitektur-modern/?q=%2Fciri-ciri-arsitektur-modern%2F&utm_source=chatgpt.com
https://kumparan.com/dekoruma/mengintip-7-hasil-karya-terbaik-dari-arsitek-indonesia?utm_source=chatgpt.com

Rudy C Tarumingkeng: Jenis-Jenis Arsitektur Populer di Dunia

Dengan demikian, arsitektur modern di Indonesia mencerminkan
perpaduan antara warisan budaya dan inovasi kontemporer,
menciptakan lanskap perkotaan yang dinamis dan beragam.
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6.Arsitektur Postmodern eeene

Ciri utama: Ornamen dekoratif, ironi, dan kombinasi gaya klasik dengan
modern.
Asal-usul: Tahun 1970-an.

Postmodernisme adalah respons terhadap kesan dingin dan monoton
dari arsitektur modern. Arsitek seperti Michael Graves dan Philip Johnson
memadukan elemen-elemen klasik dan modern dengan cara yang penuh
ironi. Bangunan seperti Portland Building di Amerika Serikat adalah
contoh dari pendekatan ini.

Postmodernisme menekankan individualitas dan sering kali
menggunakan warna-warna cerah serta bentuk geometris yang tidak
konvensional.

Gambar 30.a,b,c,d, e, f, g, h
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Arsitektur Postmodern muncul pada tahun 1970-an sebagai reaksi
terhadap kesederhanaan dan fungsionalitas kaku dari arsitektur modern.
Gaya ini menekankan ornamen dekoratif, ironi, dan kombinasi elemen
klasik dengan modern, menciptakan desain yang lebih eklektik dan
ekspresif.

Ciri Utama Arsitektur Postmodern

« Ornamen Dekoratif: Berbeda dengan arsitektur modern yang
menghindari hiasan, arsitektur postmodern menghidupkan
kembali penggunaan ornamen, sering kali dengan sentuhan humor
atau ironi. Elemen-elemen klasik seperti kolom, pedimen, dan
pilaster digunakan kembali, namun dengan interpretasi baru yang
segar.

« lIroni dan Permainan Simbol: Arsitektur postmodern sering kali
bermain dengan simbolisme dan referensi historis, menciptakan
desain yang memiliki banyak lapisan makna dan sering kali
mengandung ironi. Pendekatan ini menantang konvensi dan
mendorong interpretasi yang beragam.

« Kombinasi Gaya Klasik dan Modern: Gaya ini memadukan
elemen-elemen dari berbagai periode dan gaya arsitektur,
menciptakan desain yang eklektik dan sering kali tidak
konvensional. Hal ini mencerminkan pluralitas dan keragaman
budaya kontemporer.

Asal-Usul dan Tokoh Penting

Arsitektur postmodern berkembang sebagai tanggapan terhadap
persepsi bahwa arsitektur modern terlalu monoton dan tidak memiliki
elemen humanis. Arsitek seperti Michael Graves dan Philip Johnson
menjadi pionir dalam gerakan ini, memperkenalkan desain yang lebih
dekoratif dan simbolis.

« Michael Graves: Dikenal melalui karyanya seperti The Portland
Building di Oregon, Graves menggabungkan elemen-elemen
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klasik dengan bentuk modern, menciptakan desain yang penuh
warna dan ornamen. Bangunan ini menjadi ikon arsitektur
postmodern dan menunjukkan bagaimana elemen dekoratif dapat
digunakan dalam konteks modern.

« Philip Johnson: Setelah sebelumnya menjadi pendukung
arsitektur modern, Johnson beralih ke postmodernisme dengan
karya seperti AT&T Building di New York. Bangunan ini terkenal
dengan atapnya yang menyerupai pedimen Chippendale,
menggabungkan elemen klasik dalam struktur modern.

Contoh lkonik Arsitektur Postmodern

« The Portland Building: Dirancang oleh Michael Graves dan selesai
pada tahun 1982, bangunan ini menampilkan fasad berwarna-
warni dengan elemen dekoratif yang terinspirasi dari arsitektur
klasik. Meskipun menuai kritik karena masalah fungsionalitas,
bangunan ini tetap menjadi contoh penting dari arsitektur
postmodern.

« AT&T Building (sekarang Sony Building): Selesai pada tahun
1984 dan dirancang oleh Philip Johnson, gedung ini terkenal
dengan atapnya yang menyerupai pedimen Chippendale, sebuah
referensi langsung ke desain furnitur klasik. Pendekatan ini
menantang norma arsitektur modern dan memperkenalkan elemen
historis dalam konteks kontemporer.

Pengaruh dan Warisan

Arsitektur postmodern membawa kembali elemen dekoratif dan
simbolisme ke dalam desain bangunan, menekankan konteks budaya
dan sejarah. Gaya ini juga membuka jalan bagi pluralisme dalam
arsitektur, memungkinkan berbagai gaya dan pendekatan untuk
berdampingan. Meskipun popularitasnya menurun pada akhir abad ke-
20, pengaruhnya tetap terasa dalam desain kontemporer yang
menghargai eklektisisme dan ekspresi individual.
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Di Indonesia, pengaruh arsitektur postmodern dapat dilihat pada
beberapa bangunan yang menggabungkan elemen tradisional dan
modern, menciptakan desain yang unik dan kontekstual. Pendekatan ini
mencerminkan keragaman budaya Indonesia dan upaya untuk
mengintegrasikan warisan lokal dalam arsitektur kontemporer.

Secara keseluruhan, arsitektur postmodern menantang konvensi dan
memperkaya lanskap arsitektur dengan memperkenalkan kembali
ornamen, simbolisme, dan eklektisisme dalam desain bangunan.

Arsitektur Postmodern di Indonesia mulai berkembang pada akhir abad
ke-20, menghadirkan desain yang menggabungkan elemen tradisional
dan modern dengan pendekatan yang eklektik dan simbolis. Gaya ini
muncul sebagai respons terhadap keterbatasan arsitektur modern yang
dianggap monoton dan kurang mencerminkan keragaman budaya lokal.

Contoh lkonik Arsitektur Postmodern di Indonesia

« Wisma 46, Jakarta: Selesai dibangun pada tahun 1996, Wisma 46
merupakan salah satu pencakar langit tertinggi di Jakarta dengan
ketinggian 261,9 meter. Dirancang oleh Zeidler Roberts Partnership
dan DP Architects Private Ltd., bangunan ini menampilkan desain
modern dengan sentuhan postmodern pada puncaknya yang
menyerupai ujung pena, memberikan karakter unik pada skyline
Jakarta.

Wikipedia
« Menara Phinisi Universitas Negeri Makassar: Dirancang oleh
arsitek Yu Sing, menara ini menggabungkan bentuk kapal phinisi
tradisional dengan elemen arsitektur modern. Desainnya
mencerminkan identitas budaya Sulawesi Selatan sekaligus
menghadirkan estetika kontemporer, menjadikannya simbol
integrasi antara tradisi dan modernitas.
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Kumparan

Pengaruh dan Warisan

Arsitektur postmodern di Indonesia telah membuka jalan bagi
pendekatan desain yang lebih fleksibel dan kontekstual, memungkinkan
arsitek untuk mengekspresikan identitas budaya lokal dalam kerangka
modern. Gaya ini mendorong penggunaan ornamen, simbolisme, dan
referensi historis yang sebelumnya dihindari dalam arsitektur modern,
sehingga menciptakan lingkungan binaan yang lebih beragam dan kaya
makna.

Dengan demikian, arsitektur postmodern di Indonesia tidak hanya
merefleksikan perkembangan global dalam dunia arsitektur, tetapi juga
menegaskan pentingnya mempertahankan dan merayakan kekayaan
budaya lokal dalam desain bangunan kontemporer.
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7.Arsitektur Futuristik ......

Ciri utama: Desain inovatif, material baru, dan bentuk organik.
Asal-usul: Akhir abad ke-20 hingga saat ini.

Arsitektur futuristik memanfaatkan teknologi terbaru untuk menciptakan
bangunan yang revolusioner. Contohnya adalah Guggenheim Museum
di Bilbao karya Frank Gehry dan Heydar Aliyev Center di Azerbaijan karya
Zaha Hadid. Gaya ini sering menggunakan algoritma desain dan
menciptakan bentuk-bentuk yang seolah-olah tidak mungkin dibangun.

Bangunan futuristik juga berfokus pada keberlanjutan, seperti gedung-
gedung hijau yang memanfaatkan energi terbarukan dan material ramah
lingkungan.

Gambar31.a,b,c,d, e, f, g, h
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Arsitektur Futuristik adalah pendekatan desain yang menatap masa
depan, menggabungkan inovasi teknologi, material mutakhir, dan
bentuk-bentuk organik yang menantang konvensi tradisional. Gaya ini
mulai berkembang pada akhir abad ke-20 dan terus berevolusi hingga
saat ini, mencerminkan aspirasi manusia terhadap kemajuan dan
eksplorasi estetika baru.

Ciri Utama Arsitektur Futuristik

« Desain Inovatif: Arsitektur Futuristik menekankan kreativitas dan
orisinalitas, menghasilkan struktur yang unik dan sering kali
mengejutkan. Bentuk-bentuk yang tidak lazim dan penggunaan
teknologi canggih menjadi ciri khasnya.

« Material Baru: Penggunaan material modern seperti baja, kaca,
dan aluminium memungkinkan terciptanya struktur yang lebih
ringan dan fleksibel. Material ini juga memberikan estetika yang
bersih dan futuristik.

. Bentuk Organik: Terinspirasi oleh alam, banyak desain futuristik
mengadopsi bentuk-bentuk organik yang mengalir dan dinamis,
menciptakan harmoni antara arsitektur dan lingkungan sekitarnya.

Asal-Usul dan Perkembangan

Arsitektur Futuristik berakar dari gerakan Futurisme yang muncul di Italia
pada awal abad ke-20. Gerakan ini menekankan kecepatan, teknologi,
dan inovasi, yang kemudian memengaruhi berbagai bidang seni,
termasuk arsitektur. Pada akhir abad ke-20, dengan kemajuan teknologi
dan material, arsitektur futuristik mengalami kebangkitan, ditandai
dengan munculnya bangunan-bangunan ikonik yang mencerminkan visi
masa depan.
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Contoh lkonik Arsitektur Futuristik

« Guggenheim Museum Bilbao: Dirancang oleh Frank Gehry dan
diresmikan pada tahun 1997, museum ini menampilkan fasad
titanium yang berkilau dengan bentuk-bentuk melengkung yang
dinamis, menciptakan kesan fluiditas dan gerakan.

. Heydar Aliyev Center: Karya Zaha Hadid yang selesai pada tahun
2012 di Baku, Azerbaijan, pusat budaya ini dikenal dengan
bentuknya yang mengalir tanpa sudut tajam, menciptakan kesan
organik dan futuristik.

Fokus pada Keberlanjutan

Selain estetika, arsitektur futuristik juga menekankan keberlanjutan.
Bangunan-bangunan dirancang untuk meminimalkan dampak
lingkungan melalui penggunaan energi terbarukan, material ramah
lingkungan, dan teknologi hemat energi. Pendekatan ini mencerminkan
kesadaran akan pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem sambil
terus mendorong batas-batas desain arsitektur.

Secara keseluruhan, Arsitektur Futuristik mencerminkan perpaduan
antara teknologi, seni, dan alam, menciptakan ruang-ruang yang tidak
hanya fungsional tetapi juga menginspirasi dan memprovokasi imajinasi
tentang kemungkinan-kemungkinan masa depan.

Arsitektur futuristik di Indonesia telah mengalami perkembangan
signifikan, mencerminkan kemajuan teknologi dan kreativitas dalam
desain bangunan. Berikut beberapa contoh bangunan dengan desain
futuristik yang menonjol di Indonesia:

1. Teras Lakon, Tangerang

Terletak di Gading Serpong, Tangerang, Teras Lakon adalah pusat kreasi
budaya Indonesia yang menampilkan desain unik berupa kubus-kubus
beton berwarna abu-abu yang disusun secara dinamis. Bangunan ini
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menggabungkan elemen beton dengan vegetasi hijau, menciptakan
harmoni antara material modern dan alam.

Tunas Niaga Konstruksi Indo

2. Menara Pinisi, Universitas Negeri Makassar

Menara Pinisi di Universitas Negeri Makassar terinspirasi dari bentuk
kapal tradisional Bugis, Phinisi. Desainnya menggabungkan elemen
tradisional dengan sentuhan modern, menjadikannya simbol integrasi
budaya dan inovasi arsitektur.

Arsitag

3. Wisma 46, Jakarta

Dikenal sebagai "Gedung Pulpen" karena puncaknya yang menyerupai
ujung pena, Wisma 46 setinggi 262 meter ini menjadi ikon arsitektur
futuristik di Jakarta sejak selesai dibangun pada tahun 1996. Desainnya
yang ramping dan modern menjadikannya salah satu landmark kota.

Edoo

4. Bandara Internasional Yogyakarta

Bandara ini mengusung desain modern dengan sentuhan futuristik,
menampilkan atap bergelombang dan struktur yang mencerminkan
dinamika pergerakan. Desainnya menggabungkan efisiensi fungsional
dengan estetika kontemporer.

99.co

5. Gedung Kompas Multimedia Towers, Jakarta

Kompleks ini terdiri dari tiga menara dengan desain modern dan
futuristik, mencerminkan kemajuan teknologi dan inovasi dalam industri
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media. Menara-menara ini menjadi simbol perkembangan arsitektur
perkotaan di Indonesia.

Wikipedia
Bangunan-bangunan tersebut mencerminkan bagaimana arsitektur
futuristik di Indonesia tidak hanya berfokus pada estetika modern, tetapi

juga mengintegrasikan elemen budaya lokal dan prinsip keberlanjutan,
menciptakan harmoni antara tradisi dan inovasi.
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8.Arsitektur Vernakular eeees

Ciri utama: Menggunakan material lokal dan desain yang sesuai dengan
iklim setempat.
Asal-usul: Beragam, tergantung pada tradisi lokal.

Arsitektur vernakular mencerminkan kebudayaan dan lingkungan di
mana bangunan tersebut berada. Misalnya, rumah adat Joglo di
Indonesia yang dirancang untuk menghadapi iklim tropis dengan
ventilasi alami, atau rumah igloo di Arktik yang terbuat dari es.

Gaya ini tidak hanya ekonomis tetapi juga berkelanjutan, karena
menggunakan sumber daya lokal secara efisien.

Gambar 32.a,b,c,d, e, f, g, h
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Arsitektur vernakular adalah manifestasi autentik dari interaksi manusia
dengan lingkungannya, mencerminkan adaptasi budaya terhadap
kondisi alam dan sosial setempat. Gaya arsitektur ini berkembang secara
organik, dipengaruhi oleh tradisi, iklim, material lokal, dan kebutuhan
komunitas.

Ciri Utama Arsitektur Vernakular

Penggunaan Material Lokal: Bangunan vernakular memanfaatkan
bahan-bahan yang tersedia di sekitar, seperti kayu, bambu, batu,
atau tanah liat. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi biaya dan
energi untuk transportasi material, tetapi juga memastikan bahwa
struktur tersebut selaras dengan lingkungan sekitarnya.

Desain Sesuai lklim: Setiap elemen desain dipertimbangkan untuk
menghadapi tantangan iklim setempat. Misalnya, atap miring yang
curam untuk mengalirkan air hujan dengan cepat di daerah tropis,
atau dinding tebal untuk isolasi termal di daerah bersuhu ekstrem.

Kesesuaian dengan Budaya Lokal: Arsitektur vernakular
mencerminkan nilai-nilai, kepercayaan, dan cara hidup masyarakat
setempat, menjadikannya simbol identitas budaya yang kuat.

Contoh Arsitektur Vernakular

Rumah Joglo di Jawa, Indonesia: Rumah tradisional ini memiliki
atap tinggi dan terbuka, memungkinkan sirkulasi udara yang
optimal untuk menghadapi iklim tropis. Struktur kayunya yang
rumit mencerminkan keahlian dan estetika budaya Jawa.

Igloo di Arktik: Dibangun oleh suku Inuit dari balok es, igloo
menyediakan isolasi yang efektif terhadap suhu dingin ekstrem.
Bentuk kubahnya memaksimalkan retensi panas, sementara
material es tersedia melimpah di lingkungan tersebut.

Keberlanjutan dalam Arsitektur Vernakular

Arsitektur vernakular secara inheren berkelanjutan karena memanfaatkan
sumber daya lokal dan teknik konstruksi yang telah teruji oleh waktu.
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Dengan meminimalkan kebutuhan akan material impor dan energi, gaya
ini menawarkan solusi yang ramah lingkungan dan ekonomis. Selain itu,
desain yang responsif terhadap iklim setempat mengurangi
ketergantungan pada sistem pendingin atau pemanas buatan, sehingga
menghemat energi.

Dalam era modern, prinsip-prinsip arsitektur vernakular menjadi inspirasi
bagi praktik desain yang berkelanjutan, mendorong arsitek untuk
menciptakan bangunan yang harmonis dengan lingkungan dan budaya
setempat.

Arsitektur vernakular di Indonesia mencerminkan keragaman budaya dan
adaptasi masyarakat terhadap lingkungan setempat. Setiap daerah
memiliki rumah adat dengan karakteristik unik yang sesuai dengan
kondisi geografis, iklim, dan budaya lokal.

Contoh Arsitektur Vernakular di Indonesia

« Rumah Gadang (Sumatera Barat): Rumah adat suku
Minangkabau ini dikenal dengan atapnya yang melengkung
seperti tanduk kerbau, yang tidak hanya memiliki makna simbolis
tetapi juga membantu mengalirkan air hujan dengan efektif.
Dinding rumah biasanya terbuat dari kayu dengan ukiran khas
yang mencerminkan seni dan budaya Minangkabau.

Sense Studio

« Rumah Tongkonan (Sulawesi Selatan): Rumah adat suku Toraja
ini memiliki atap melengkung yang menyerupai perahu,
mencerminkan hubungan masyarakat Toraja dengan laut. Struktur
rumah dibangun di atas tiang-tiang kayu, yang melindungi dari
kelembapan tanah dan serangan hewan.

Archify
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« Rumah Honai (Papua): Rumah tradisional suku Dani di Papua ini
berbentuk bundar dengan atap kerucut yang terbuat dari jerami
atau ilalang. Desain ini efektif dalam menjaga kehangatan di
daerah pegunungan yang dingin.

Archify

Keberlanjutan dalam Arsitektur Vernakular

Arsitektur vernakular di Indonesia menunjukkan bagaimana masyarakat
lokal memanfaatkan sumber daya alam secara efisien dan berkelanjutan.
Penggunaan material lokal seperti kayu, bambu, dan jerami tidak hanya
mengurangi dampak lingkungan tetapi juga mendukung ekonomi lokal.
Desain yang responsif terhadap iklim, seperti ventilasi alami dan atap
yang sesuai, mengurangi kebutuhan akan energi tambahan untuk
pendinginan atau pemanasan.

Dengan demikian, arsitektur vernakular di Indonesia tidak hanya
mencerminkan identitas budaya yang kaya tetapi juga menawarkan
pelajaran berharga dalam hal keberlanjutan dan adaptasi terhadap
lingkungan.
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9.Arsitektur Ekspresionis eeene

Ciri utama: Bentuk dinamis, kurva melengkung, dan penggunaan
material baru untuk menciptakan ekspresi emosional.
Asal-usul: Awal abad ke-20, terutama di Eropa.

Arsitektur ekspresionis adalah reaksi terhadap gerakan modernisme yang
sering dianggap terlalu fungsional. Gaya ini menggunakan desain yang
dramatis dan emosional untuk menciptakan kesan yang kuat. Salah satu
contoh terkenal adalah Gedachtniskirche di Berlin dan Sydney Opera
House di Australia, yang meskipun secara teknis modern, memiliki
elemen ekspresionis dalam desainnya.

Gaya ini sering kali berhubungan erat dengan seni, mencerminkan
kebebasan berekspresi para arsitek yang ingin menyampaikan cerita atau
emosi melalui bangunan mereka.

e 44 g 2 g e e

Sejarah Lahirnya Ekspresionis

Gambar 33.a,b,c,d, e, f, g, h
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Arsitektur Ekspresionis adalah aliran desain yang muncul pada awal abad
ke-20 di Eropa, sebagai respons terhadap keterbatasan gerakan
Modernisme yang dianggap terlalu fungsional dan kurang emosional.
Gaya ini menekankan ekspresi emosional melalui bentuk dinamis, kurva
melengkung, dan penggunaan material baru, menciptakan karya
arsitektur yang dramatis dan penuh makna.

Ciri Utama Arsitektur Ekspresionis

« Bentuk Dinamis: Bangunan dirancang dengan bentuk yang tidak
konvensional, sering kali asimetris dan penuh gerakan,
mencerminkan dinamika emosi dan ide yang ingin disampaikan.

« Kurva Melengkung: Penggunaan garis-garis melengkung dan
organik menjadi ciri khas, memberikan kesan fluiditas dan
kehidupan pada struktur bangunan.

« Material Inovatif. Penerapan material baru dan teknik konstruksi
mutakhir memungkinkan terciptanya bentuk-bentuk yang
sebelumnya sulit direalisasikan, seperti beton bertulang dan kaca.

Asal-Usul dan Perkembangan

Arsitektur Ekspresionis berkembang di Eropa pada awal 1900-an,
dipengaruhi oleh gerakan seni Ekspresionisme yang menekankan
ekspresi subjektif dan emosional. Arsitek seperti Erich Mendelsohn dan
Bruno Taut menjadi pionir dalam menerapkan prinsip-prinsip
ekspresionis ke dalam desain bangunan, menciptakan karya yang
menantang norma arsitektur konvensional.

Contoh lkonik Arsitektur Ekspresionis

« Gedachtniskirche, Berlin: Juga dikenal sebagai Kaiser Wilhelm
Memorial Church, bangunan ini awalnya dibangun pada akhir abad
ke-19 dan kemudian mengalami kerusakan parah selama Perang
Dunia II. Bagian yang tersisa dipertahankan sebagai monumen,
sementara struktur modern dengan desain ekspresionis
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ditambahkan, menciptakan kontras yang mencolok antara masa
lalu dan masa kini.

« Sydney Opera House, Australia: Dirancang oleh Jgrn Utzon dan
selesai pada tahun 1973, gedung opera ini menampilkan
serangkaian cangkang beton melengkung yang menyerupai layar
kapal atau kerang laut, menciptakan siluet yang ikonik dan
ekspresif di pelabuhan Sydney.

Hubungan dengan Seni dan Ekspresi

Arsitektur Ekspresionis erat kaitannya dengan seni, di mana arsitek
berusaha menyampaikan emosi, cerita, atau konsep melalui bentuk dan
ruang. Pendekatan ini memungkinkan interpretasi yang lebih bebas dan
personal, menciptakan pengalaman yang mendalam bagi pengamat dan
pengguna bangunan.

Dengan demikian, Arsitektur Ekspresionis tidak hanya berfungsi sebagai
tempat tinggal atau aktivitas manusia, tetapi juga sebagai medium
ekspresi artistik yang mencerminkan kompleksitas emosi dan ide-ide
zaman.

Arsitektur Ekspresionis di Indonesia mulai berkembang pada awal abad
ke-20, dipengaruhi oleh arsitek-arsitek Belanda yang membawa konsep
ini ke Hindia Belanda. Salah satu tokoh penting dalam pengenalan
arsitektur ekspresionis di Indonesia adalah Charles Prosper Wolff
Schoemaker, seorang arsitek Belanda yang banyak berkarya di Bandung.
Karyanya, seperti Villa Isola dan Hotel Preanger, menunjukkan elemen-
elemen ekspresionis dengan bentuk dinamis dan penggunaan material
modern.

Wikipedia
Selain itu, pengaruh arsitektur ekspresionis juga terlihat dalam beberapa
bangunan modern di Indonesia yang menggabungkan elemen

tradisional dengan bentuk-bentuk ekspresif. Misalnya, beberapa institut
seni dan budaya di Aceh menerapkan prinsip-prinsip arsitektur
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ekspresionis dalam desainnya, mencerminkan kebebasan berekspresi
dan emosi dalam struktur bangunan.

JIM

Secara keseluruhan, meskipun arsitektur ekspresionis bukan gaya
dominan di Indonesia, pengaruhnya dapat dilihat dalam beberapa karya
arsitektur yang mengedepankan ekspresi emosional dan bentuk dinamis,
mencerminkan perpaduan antara seni dan arsitektur dalam konteks
lokal.
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10.Arsitektur Brutalis = ......

Ciri utama: Penggunaan beton ekspos, desain masif, dan bentuk
geometris yang tegas.
Asal-usul: Tahun 1950-an, berkembang setelah Perang Dunia Il.

Brutalisme berasal dari kata "béton brut," yang berarti beton mentah
dalam bahasa Prancis. Gaya ini menjadi populer di seluruh dunia,
terutama untuk bangunan publik seperti universitas, perpustakaan, dan
perumahan. Contoh terkenal termasuk Boston City Hall di Amerika
Serikat dan Barbican Centre di London.

Gaya ini sering kali dikritik karena terlihat "dingin" atau "kasar," tetapi
pendukungnya memuji keberanian desainnya yang fungsional dan
monumental.

Gambar 34.

Arsitektur Brutalis.

72



Rudy C Tarumingkeng: Jenis-Jenis Arsitektur Populer di Dunia

Arsitektur Brutalis yang berkembang pada tahun 1950-an hingga 1970-
an, dikenal dengan penggunaan beton ekspos, desain masif, dan bentuk
geometris yang tegas. Istilah "Brutalis" berasal dari bahasa Prancis
"béton brut," yang berarti beton mentah, mencerminkan material utama
yang digunakan dalam gaya ini. Gaya ini sering diterapkan pada
bangunan publik seperti universitas, perpustakaan, dan kompleks
perumahan.

Ciri Utama Arsitektur Brutalis

« Material Mentah: Penggunaan beton ekspos tanpa finishing
tambahan, menonjolkan tekstur dan karakter asli material.

« Desain Masif: Bangunan dengan volume besar dan bentuk yang
monumental, memberikan kesan kokoh dan dominan.

« Bentuk Geometris Tegas: Penggunaan bentuk-bentuk geometris
sederhana namun tegas, seperti kubus dan balok, dengan garis-
garis lurus dan sudut tajam.

Asal-Usul dan Perkembangan

Setelah Perang Dunia I, kebutuhan akan rekonstruksi cepat dan
ekonomis mendorong penggunaan beton sebagai material utama.
Arsitek seperti Le Corbusier mempopulerkan penggunaan "béton brut,"
yang kemudian menjadi dasar dari gaya Brutalis. Gaya ini menjadi simbol
efisiensi dan fungsionalitas dalam arsitektur pasca-perang.

Contoh lkonik Arsitektur Brutalis

. Boston City Hall, Amerika Serikat: Dibangun pada tahun 1968,
gedung ini menampilkan fasad beton ekspos dengan bentuk

geometris yang kompleks, mencerminkan estetika Brutalis yang
khas.
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« Barbican Centre, London: Kompleks seni dan perumahan yang
selesai pada tahun 1982 ini merupakan salah satu contoh terbesar
dari arsitektur Brutalis di Inggris, dengan struktur beton masif dan
desain yang fungsional.

Arsitektur Brutalis di Indonesia

Di Indonesia, pengaruh arsitektur Brutalis dapat dilihat pada beberapa
bangunan yang mengadopsi ciri khas gaya ini. Salah satu contohnya
adalah Wisma Intiland di Surabaya, yang dirancang oleh arsitek Paul
Rudolph dan selesai dibangun pada tahun 1997. Bangunan ini
menampilkan elemen-elemen Brutalis seperti penggunaan beton ekspos
dan bentuk geometris yang tegas.

Wikipedia

Selain itu, beberapa bangunan universitas dan gedung pemerintahan
yang dibangun pada era 1970-an dan 1980-an juga menunjukkan
pengaruh Brutalis dalam desainnya, meskipun tidak sepenuhnya
menganut gaya tersebut. Misalnya, bangunan rektorat dan perpustakaan

Universitas Andalas menampilkan elemen-elemen Brutalis dalam struktur
dan materialnya.

Wikipedia

Kritik dan Apresiasi

Arsitektur Brutalis sering dikritik karena tampilannya yang dianggap
"dingin" dan "kasar," serta kurangnya kehangatan dan keterhubungan
dengan lingkungan sekitarnya. Namun, pendukungnya memuji
keberanian desain yang fungsional dan monumental, serta kejujuran
dalam menampilkan material dan struktur bangunan.

Di Indonesia, meskipun tidak banyak bangunan yang sepenuhnya
menganut gaya Brutalis, pengaruhnya tetap dapat dilihat dalam
beberapa karya arsitektur modern yang menekankan fungsionalitas dan
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ekspresi material mentah. Hal ini mencerminkan adaptasi lokal terhadap
tren arsitektur global pada masanya.

Arsitektur Brutalis, yang berkembang pada pertengahan abad ke-20,
dikenal dengan penggunaan beton ekspos, desain masif, dan bentuk
geometris yang tegas. Gaya ini muncul sebagai respons terhadap
kebutuhan rekonstruksi pasca-Perang Dunia I, menawarkan solusi yang
fungsional dan ekonomis.

Ciri Utama Arsitektur Brutalis

« Material Mentah: Penggunaan beton ekspos tanpa finishing
tambahan, menonjolkan tekstur dan karakter asli material.

« Desain Masif: Bangunan dengan volume besar dan bentuk
monumental, memberikan kesan kokoh dan dominan.

. Bentuk Geometris Tegas: Penggunaan bentuk geometris
sederhana namun tegas, seperti kubus dan balok, dengan garis
lurus dan sudut tajam.

Asal-Usul dan Perkembangan

Istilah "Brutalis" berasal dari bahasa Prancis "béton brut," yang berarti
beton mentah. Gaya ini dipopulerkan oleh arsitek seperti Le Corbusier,
yang menerapkan beton ekspos dalam desainnya. Brutalisme menjadi
populer untuk bangunan publik seperti universitas, perpustakaan, dan
perumahan, terutama di Eropa dan Amerika Utara.

Contoh lkonik Arsitektur Brutalis

« Boston City Hall, Amerika Serikat: Dibangun pada tahun 1968,
gedung ini menampilkan fasad beton ekspos dengan bentuk

geometris yang kompleks, mencerminkan estetika Brutalis yang
khas.
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« Barbican Centre, London: Kompleks seni dan perumahan yang
selesai pada tahun 1982 ini merupakan salah satu contoh terbesar
dari arsitektur Brutalis di Inggris, dengan struktur beton masif dan
desain yang fungsional.

Arsitektur Brutalis di Indonesia

Di Indonesia, pengaruh arsitektur Brutalis dapat dilihat pada beberapa
bangunan yang mengadopsi ciri khas gaya ini. Salah satu contohnya
adalah Wisma Intiland di Surabaya, yang dirancang oleh arsitek Paul
Rudolph dan selesai dibangun pada tahun 1997. Bangunan ini
menampilkan elemen-elemen Brutalis seperti penggunaan beton ekspos
dan bentuk geometris yang tegas.

Wikipedia

Selain itu, beberapa bangunan universitas dan gedung pemerintahan
yang dibangun pada era 1970-an dan 1980-an juga menunjukkan
pengaruh Brutalis dalam desainnya, meskipun tidak sepenuhnya
menganut gaya tersebut. Misalnya, bangunan rektorat dan perpustakaan

Universitas Andalas menampilkan elemen-elemen Brutalis dalam struktur
dan materialnya.

Wikipedia

Kritik dan Apresiasi

Arsitektur Brutalis sering dikritik karena tampilannya yang dianggap
"dingin" dan "kasar," serta kurangnya kehangatan dan keterhubungan
dengan lingkungan sekitarnya. Namun, pendukungnya memuji
keberanian desain yang fungsional dan monumental, serta kejujuran
dalam menampilkan material dan struktur bangunan.

Di Indonesia, meskipun tidak banyak bangunan yang sepenuhnya
menganut gaya Brutalis, pengaruhnya tetap dapat dilihat dalam
beberapa karya arsitektur modern yang menekankan fungsionalitas dan
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ekspresi material mentah. Hal ini mencerminkan adaptasi lokal terhadap
tren arsitektur global pada masanya.
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11.Arsitektur Hijau (Green Architecture) ......

Ciri utama: Efisiensi energi, keberlanjutan, dan integrasi dengan alam.
Asal-usul: Akhir abad ke-20 hingga saat ini.

Arsitektur hijau menekankan desain yang ramah lingkungan dengan
menggunakan material berkelanjutan, efisiensi energi, dan minimnya
jejak karbon. Bangunan seperti Bosco Verticale di Milan dan Marina Bay
Sands di Singapura adalah contoh dari pendekatan ini. Gaya ini tidak
hanya estetis tetapi juga bertujuan untuk menjaga keseimbangan
ekosistem.

Penggunaan teknologi modern, seperti panel surya, sistem daur ulang
air, dan atap hijau, menjadi elemen penting dalam arsitektur hijau. Ini
mencerminkan kesadaran global akan perlunya melindungi planet untuk
generasi mendatang.
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Gambar 35.a,b,c,d, e, f, g, h

Arsitektur Hijau, atau Green Architecture, adalah pendekatan desain yang
menekankan efisiensi energi, keberlanjutan, dan integrasi harmonis
dengan alam. Muncul pada akhir abad ke-20, gaya ini menjadi respons
terhadap meningkatnya kesadaran akan perlunya melindungi lingkungan
dan mengurangi jejak karbon dalam industri konstruksi.

Ciri Utama Arsitektur Hijau

. Efisiensi Energi: Bangunan dirancang untuk meminimalkan
konsumsi energi melalui penggunaan teknologi hemat energji,
seperti pencahayaan LED, sistem pemanas dan pendingin yang
efisien, serta pemanfaatan energi terbarukan seperti panel surya.

Warstek

. Keberlanjutan: Penggunaan material ramah lingkungan dan
berkelanjutan, termasuk bahan daur ulang dan sumber daya lokal,
untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

. Integrasi dengan Alam: Desain yang mempertimbangkan
ekosistem sekitar, seperti penerapan atap hijau, dinding hidup, dan
ruang terbuka hijau, yang berfungsi meningkatkan kualitas udara
dan memberikan habitat bagi flora dan fauna lokal.

Asal-Usul dan Perkembangan
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Konsep Arsitektur Hijau mulai berkembang pada akhir abad ke-20
seiring dengan meningkatnya kesadaran global akan isu lingkungan dan
perubahan iklim. Para arsitek dan perencana kota mulai mencari cara
untuk mengurangi dampak negatif bangunan terhadap lingkungan, yang
mendorong lahirnya desain yang lebih berkelanjutan dan ramah
lingkungan.

Contoh lkonik Arsitektur Hijau

« Bosco Verticale, Milan: Dikenal sebagai "Hutan Vertikal," dua
menara residensial ini ditutupi oleh ribuan pohon dan semak, yang
membantu menyerap CO, dan menghasilkan oksigen, serta
menyediakan isolasi alami bagi penghuni.

« Marina Bay Sands, Singapura: Selain arsitektur yang
menakjubkan, kompleks ini menerapkan praktik berkelanjutan
seperti sistem pendingin efisien, penggunaan air hujan, dan taman
atap yang luas, yang berfungsi sebagai ruang hijau di tengah kota.

Arsitektur Hijau di Indonesia

Di Indonesia, penerapan Arsitektur Hijau semakin berkembang, dengan
beberapa bangunan memperoleh sertifikasi bangunan hijau dari Green
Building Council Indonesia (GBCI). Hingga tahun 2022, terdapat 60
gedung di Indonesia yang memenuhi kriteria greenship dari GBCI,
mencakup bangunan rendah, sedang, dan tinggi.

Lestari

Teknologi dan Praktik dalam Arsitektur Hijau

« Panel Surya: Memanfaatkan energi matahari untuk memenuhi
kebutuhan listrik bangunan, mengurangi ketergantungan pada
sumber energi fosil.
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« Sistem Daur Ulang Air: Mengumpulkan dan mendaur ulang air
hujan serta air limbah untuk digunakan kembali, mengurangi
konsumsi air bersih.

. Atap Hijau: Menanam vegetasi di atap bangunan untuk
meningkatkan isolasi termal, mengurangi efek pulau panas
perkotaan, dan menyediakan habitat bagi satwa liar.

Penerapan teknologi dan praktik ini mencerminkan komitmen terhadap
keberlanjutan dan upaya melindungi planet bagi generasi mendatang.
Arsitektur Hijau tidak hanya menawarkan solusi estetis, tetapi juga
berkontribusi signifikan dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan
meningkatkan kualitas hidup manusia.

Arsitektur Hijau, atau Green Architecture, adalah pendekatan desain yang
menekankan efisiensi energi, keberlanjutan, dan integrasi harmonis
dengan alam. Muncul pada akhir abad ke-20, gaya ini menjadi respons
terhadap meningkatnya kesadaran akan perlunya melindungi lingkungan
dan mengurangi jejak karbon dalam industri konstruksi.

Ciri Utama Arsitektur Hijau

. Efisiensi Energi: Bangunan dirancang untuk meminimalkan
konsumsi energi melalui penggunaan teknologi hemat energji,
seperti pencahayaan LED, sistem pemanas dan pendingin yang
efisien, serta pemanfaatan energi terbarukan seperti panel surya.

« Keberlanjutan: Penggunaan material ramah lingkungan dan
berkelanjutan, termasuk bahan daur ulang dan sumber daya lokal,
untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

« Integrasi dengan Alam: Desain yang mempertimbangkan
ekosistem sekitar, seperti penerapan atap hijau, dinding hidup, dan
ruang terbuka hijau, yang berfungsi meningkatkan kualitas udara
dan memberikan habitat bagi flora dan fauna lokal.

81



Rudy C Tarumingkeng: Jenis-Jenis Arsitektur Populer di Dunia

Asal-Usul dan Perkembangan

Konsep Arsitektur Hijau mulai berkembang pada akhir abad ke-20
seiring dengan meningkatnya kesadaran global akan isu lingkungan dan
perubahan iklim. Para arsitek dan perencana kota mulai mencari cara
untuk mengurangi dampak negatif bangunan terhadap lingkungan, yang
mendorong lahirnya desain yang lebih berkelanjutan dan ramah
lingkungan.

Contoh lkonik Arsitektur Hijau

« Bosco Verticale, Milan: Dikenal sebagai "Hutan Vertikal," dua
menara residensial ini ditutupi oleh ribuan pohon dan semak, yang
membantu menyerap CO, dan menghasilkan oksigen, serta
menyediakan isolasi alami bagi penghuni.

« Marina Bay Sands, Singapura: Selain arsitektur yang
menakjubkan, kompleks ini menerapkan praktik berkelanjutan
seperti sistem pendingin efisien, penggunaan air hujan, dan taman
atap yang luas, yang berfungsi sebagai ruang hijau di tengah kota.

Arsitektur Hijau di Indonesia

Di Indonesia, penerapan Arsitektur Hijau semakin berkembang, dengan
beberapa bangunan memperoleh sertifikasi bangunan hijau dari Green
Building Council Indonesia (GBCI). Hingga tahun 2022, terdapat 60
gedung di Indonesia yang memenubhi kriteria greenship dari GBCI,
mencakup bangunan rendah, sedang, dan tinggi.

Lestari

Teknologi dan Praktik dalam Arsitektur Hijau
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« Panel Surya: Memanfaatkan energi matahari untuk memenuhi
kebutuhan listrik bangunan, mengurangi ketergantungan pada
sumber energi fosil.

. Sistem Daur Ulang Air: Mengumpulkan dan mendaur ulang air
hujan serta air limbah untuk digunakan kembali, mengurangi
konsumsi air bersih.

« Atap Hijau: Menanam vegetasi di atap bangunan untuk
meningkatkan isolasi termal, mengurangi efek pulau panas
perkotaan, dan menyediakan habitat bagi satwa liar.

Penerapan teknologi dan praktik ini mencerminkan komitmen terhadap
keberlanjutan dan upaya melindungi planet bagi generasi mendatang.
Arsitektur Hijau tidak hanya menawarkan solusi estetis, tetapi juga
berkontribusi signifikan dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan
meningkatkan kualitas hidup manusia.
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12. Arsitektur Dekonstruktivis ......

Ciri utama: Desain tidak simetris, elemen-elemen yang tampak
"terpecah," dan bentuk yang tidak teratur.

Asal-usul: 1980-an, dengan pengaruh dari filsafat dekonstruksi Jacques
Derrida.

Arsitektur dekonstruktivis adalah salah satu gaya paling radikal dalam
dunia arsitektur modern. Bangunan ini menantang ide-ide tradisional
tentang harmoni dan keseimbangan. Contohnya adalah Museum
Guggenheim di Bilbao karya Frank Gehry dan Dancing House di Praha
oleh Vlado Miluni¢ dan Frank Gehry.

Gaya ini sering menciptakan ilusi disorganisasi, tetapi sebenarnya
dirancang dengan cermat untuk menciptakan harmoni visual yang tidak
konvensional. Pendekatan ini mencerminkan kebebasan kreatif dan
menantang batasan desain arsitektural.
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Gambar 36.a, b, c,d, e, f, g, h

Arsitektur Dekonstruktivis adalah aliran desain yang muncul pada 1980-
an, ditandai oleh bentuk-bentuk yang tampak terfragmentasi, asimetris,
dan sering kali menciptakan kesan disorientasi. Gaya ini menantang
konvensi arsitektur tradisional dengan menghadirkan elemen-elemen
yang tampak "terpecah" dan tidak teratur, menciptakan estetika yang
dinamis dan tidak konvensional.

Asal-Usul dan Pengaruh

Istilah "dekonstruktivis" berasal dari teori dekonstruksi yang
dipopulerkan oleh filsuf Prancis, Jacques Derrida. Dalam konteks
arsitektur, dekonstruksi diterjemahkan menjadi pendekatan desain yang
membongkar elemen-elemen struktural dan estetika tradisional,
menciptakan bentuk-bentuk baru yang menantang persepsi
konvensional. Gaya ini juga dipengaruhi oleh gerakan Konstruktivisme
Rusia pada awal abad ke-20, yang menekankan eksperimen dan inovasi
dalam bentuk dan struktur.

99.co News
Ciri Utama Arsitektur Dekonstruktivis

« Asimetri: Desain yang menghindari simetri tradisional,
menciptakan bentuk-bentuk yang tidak seimbang namun dinamis.
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. Fragmentasi: Elemen-elemen bangunan yang tampak terpecah
atau terfragmentasi, memberikan kesan ketidakteraturan yang
terencana.

« Bentuk Non-Linear: Penggunaan garis-garis miring, kurva, dan
sudut tajam yang menciptakan bentuk-bentuk tidak konvensional.

. Penggunaan Material Modern: Penerapan material seperti kaca,
baja, dan titanium untuk menekankan estetika futuristik dan
inovatif.

Contoh lkonik Arsitektur Dekonstruktivis

« Museum Guggenheim Bilbao, Spanyol: Dirancang oleh Frank
Gehry, museum ini menampilkan fasad bergelombang dengan
panel titanium yang mencerminkan cahaya, menciptakan bentuk
organik yang dinamis.

« Dancing House, Praha: Karya Vlado Miluni¢ dan Frank Gehry ini
memiliki dua menara yang tampak "menari," dengan bentuk
melengkung yang menantang konvensi arsitektur tradisional.

Arsitektur Dekonstruktivis di Indonesia

Di Indonesia, penerapan arsitektur dekonstruktivis masih terbatas,
namun beberapa bangunan mulai mengadopsi elemen-elemen gaya ini.
Misalnya, beberapa proyek modern di kota-kota besar seperti Jakarta
dan Surabaya menunjukkan pengaruh dekonstruktivis dalam desainnya,
dengan bentuk-bentuk asimetris dan penggunaan material modern.
Namun, secara umum, arsitektur dekonstruktivis belum menjadi arus
utama dalam lanskap arsitektur Indonesia.

Kritik dan Apresiasi

Arsitektur dekonstruktivis sering kali dikritik karena dianggap
mengabaikan fungsi demi estetika, menciptakan bangunan yang
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mungkin menarik secara visual namun kurang praktis. Namun, para
pendukungnya berargumen bahwa gaya ini mendorong batasan
kreativitas dan menawarkan perspektif baru dalam desain arsitektur,
mencerminkan kompleksitas dan keragaman budaya kontemporer.

Secara keseluruhan, arsitektur dekonstruktivis mewakili upaya untuk
membebaskan desain dari batasan-batasan tradisional, menciptakan
ruang yang inovatif dan provokatif, serta mendorong dialog antara
bentuk, fungsi, dan makna dalam arsitektur modern.

Arsitektur Dekonstruktivis adalah aliran desain yang muncul pada 1980-
an, ditandai oleh bentuk-bentuk yang tampak terfragmentasi, asimetris,
dan sering kali menciptakan kesan disorientasi. Gaya ini menantang
konvensi arsitektur tradisional dengan menghadirkan elemen-elemen
yang tampak "terpecah" dan tidak teratur, menciptakan estetika yang
dinamis dan tidak konvensional.

Asal-Usul dan Pengaruh

Istilah "dekonstruktivis" berasal dari teori dekonstruksi yang
dipopulerkan oleh filsuf Prancis, Jacques Derrida. Dalam konteks
arsitektur, dekonstruksi diterjemahkan menjadi pendekatan desain yang
membongkar elemen-elemen struktural dan estetika tradisional,
menciptakan bentuk-bentuk baru yang menantang persepsi
konvensional. Gaya ini juga dipengaruhi oleh gerakan Konstruktivisme
Rusia pada awal abad ke-20, yang menekankan eksperimen dan inovasi
dalam bentuk dan struktur.

99.co News

Ciri Utama Arsitektur Dekonstruktivis

« Asimetri: Desain yang menghindari simetri tradisional,
menciptakan bentuk-bentuk yang tidak seimbang namun dinamis.
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. Fragmentasi: Elemen-elemen bangunan yang tampak terpecah
atau terfragmentasi, memberikan kesan ketidakteraturan yang
terencana.

« Bentuk Non-Linear: Penggunaan garis-garis miring, kurva, dan
sudut tajam yang menciptakan bentuk-bentuk tidak konvensional.

. Penggunaan Material Modern: Penerapan material seperti kaca,
baja, dan titanium untuk menekankan estetika futuristik dan
inovatif.

Contoh lkonik Arsitektur Dekonstruktivis

« Museum Guggenheim Bilbao, Spanyol: Dirancang oleh Frank
Gehry, museum ini menampilkan fasad bergelombang dengan
panel titanium yang mencerminkan cahaya, menciptakan bentuk
organik yang dinamis.

« Dancing House, Praha: Karya Vlado Miluni¢ dan Frank Gehry ini
memiliki dua menara yang tampak "menari," dengan bentuk
melengkung yang menantang konvensi arsitektur tradisional.

Arsitektur Dekonstruktivis di Indonesia

Di Indonesia, penerapan arsitektur dekonstruktivis masih terbatas,
namun beberapa bangunan mulai mengadopsi elemen-elemen gaya ini.
Misalnya, beberapa proyek modern di kota-kota besar seperti Jakarta
dan Surabaya menunjukkan pengaruh dekonstruktivis dalam desainnya,
dengan bentuk-bentuk asimetris dan penggunaan material modern.
Namun, secara umum, arsitektur dekonstruktivis belum menjadi arus
utama dalam lanskap arsitektur Indonesia.

Kritik dan Apresiasi

Arsitektur dekonstruktivis sering kali dikritik karena dianggap
mengabaikan fungsi demi estetika, menciptakan bangunan yang
mungkin menarik secara visual namun kurang praktis. Namun, para
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pendukungnya berargumen bahwa gaya ini mendorong batasan
kreativitas dan menawarkan perspektif baru dalam desain arsitektur,
mencerminkan kompleksitas dan keragaman budaya kontemporer.

Secara keseluruhan, arsitektur dekonstruktivis mewakili upaya untuk
membebaskan desain dari batasan-batasan tradisional, menciptakan
ruang yang inovatif dan provokatif, serta mendorong dialog antara
bentuk, fungsi, dan makna dalam arsitektur modern.
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13.Arsitektur Minimalis eeeee

Ciri utama: Kesederhanaan, penggunaan elemen yang esensial saja, dan
ruang yang bersih.

Asal-usul: Abad ke-20, dengan pengaruh dari seni minimalis dan
arsitektur modern.

Arsitektur minimalis berfokus pada "less is more" (lebih sedikit lebih
baik). Bangunan ini sering menggunakan material seperti beton, kayu,
dan kaca, dengan warna-warna netral yang menenangkan. Contohnya
adalah Farnsworth House karya Ludwig Mies van der Rohe dan Casa
Malaparte di Italia.

Gaya ini menciptakan ruang yang fungsional, damai, dan estetis, sering
digunakan dalam desain rumah tinggal dan galeri seni.

Gambar 37.a,b,c,d, e, f, g, h
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Arsitektur Minimalis adalah aliran desain yang menekankan
kesederhanaan dan esensi, menghilangkan elemen-elemen yang tidak
perlu untuk mencapai keindahan melalui kejelasan dan keteraturan. Gaya
ini berfokus pada penggunaan elemen-elemen yang esensial saja,
menciptakan ruang yang bersih dan fungsional.

Asal-Usul dan Pengaruh

Arsitektur Minimalis berkembang pada abad ke-20, dipengaruhi oleh
seni minimalis dan arsitektur modern. Gerakan ini terinspirasi oleh
prinsip-prinsip desain dari gerakan De Stijl dan Bauhaus pada tahun
1920-an, yang menekankan kesederhanaan dan fungsi. Arsitek seperti
Ludwig Mies van der Rohe dan Le Corbusier adalah pionir dalam
menerapkan prinsip-prinsip minimalis dalam karya mereka. Mies van der
Rohe, misalnya, dikenal dengan motonya "less is more," yang
menekankan bahwa kesederhanaan dalam desain dapat menghasilkan
keindahan yang lebih besar dan elegan.

Arsitake

Ciri Utama Arsitektur Minimalis

« Kesederhanaan Bentuk dan Fungsi: Desain yang mengutamakan
bentuk-bentuk geometris sederhana dan fungsionalitas, tanpa
ornamen yang berlebihan.

. Penggunaan Material yang Jujur: Material seperti beton, kayu,
dan kaca digunakan dalam bentuk aslinya tanpa penutup atau
dekorasi tambahan, menonjolkan keindahan alami material
tersebut.

« Ruang Terbuka dan Bersih: Penataan ruang yang lapang dengan
furnitur minimal, menciptakan lingkungan yang tenang dan teratur.

« Warna Netral: Palet warna yang dominan adalah putih, abu-abu,
dan warna-warna netral lainnya, yang memberikan kesan
sederhana dan elegan.
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Contoh lkonik Arsitektur Minimalis

« Farnsworth House: Dirancang oleh Ludwig Mies van der Rohe,
rumah ini menampilkan struktur sederhana dengan dinding kaca
besar yang menghubungkan interior dengan alam sekitarnya,
mencerminkan prinsip "less is more."

. Casa Malaparte: Terletak di Italia, rumah ini menampilkan desain
sederhana namun dramatis, dengan garis-garis bersih dan
integrasi harmonis dengan lanskap sekitarnya.

Arsitektur Minimalis di Indonesia

Di Indonesia, arsitektur minimalis menjadi populer pada akhir abad ke-
20 dan awal abad ke-21. Banyak rumah dan bangunan komersial
mengadopsi gaya ini, menggabungkan elemen-elemen tradisional
Indonesia dengan prinsip-prinsip minimalis untuk menciptakan desain
yang modern namun tetap mencerminkan budaya lokal.

Pengaruh Budaya Jepang

Arsitektur minimalis juga dipengaruhi oleh budaya Jepang, khususnya
estetika Zen yang menekankan kesederhanaan dan ketenangan. Prinsip-
prinsip seperti "ma" (ruang kosong) dan "wabi-sabi" (keindahan dalam
ketidaksempurnaan) tercermin dalam desain minimalis, yang menghargai
ruang terbuka dan keindahan material alami.

Secara keseluruhan, Arsitektur Minimalis menawarkan pendekatan
desain yang menekankan esensi dan fungsi, menciptakan ruang yang
sederhana namun elegan, serta memberikan pengalaman yang tenang
dan reflektif bagi penghuninya.

Arsitektur Minimalis adalah aliran desain yang menekankan
kesederhanaan dan esensi, menghilangkan elemen-elemen yang tidak
perlu untuk mencapai keindahan melalui kejelasan dan keteraturan. Gaya
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ini berfokus pada penggunaan elemen-elemen yang esensial saja,
menciptakan ruang yang bersih dan fungsional.

Asal-Usul dan Pengaruh

Arsitektur Minimalis berkembang pada abad ke-20, dipengaruhi oleh
seni minimalis dan arsitektur modern. Gerakan ini terinspirasi oleh
prinsip-prinsip desain dari gerakan De Stijl dan Bauhaus pada tahun
1920-an, yang menekankan kesederhanaan dan fungsi. Arsitek seperti
Ludwig Mies van der Rohe dan Le Corbusier adalah pionir dalam
menerapkan prinsip-prinsip minimalis dalam karya mereka. Mies van der
Rohe, misalnya, dikenal dengan motonya "less is more," yang
menekankan bahwa kesederhanaan dalam desain dapat menghasilkan
keindahan yang lebih besar dan elegan.

Arsitur

Ciri Utama Arsitektur Minimalis

« Kesederhanaan Bentuk dan Fungsi: Desain yang mengutamakan
bentuk-bentuk geometris sederhana dan fungsionalitas, tanpa
ornamen yang berlebihan.

. Penggunaan Material yang Jujur: Material seperti beton, kayu,
dan kaca digunakan dalam bentuk aslinya tanpa penutup atau
dekorasi tambahan, menonjolkan keindahan alami material
tersebut.

« Ruang Terbuka dan Bersih: Penataan ruang yang lapang dengan
furnitur minimal, menciptakan lingkungan yang tenang dan teratur.

« Warna Netral: Palet warna yang dominan adalah putih, abu-abu,
dan warna-warna netral lainnya, yang memberikan kesan
sederhana dan elegan.
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Contoh lkonik Arsitektur Minimalis

« Farnsworth House: Dirancang oleh Ludwig Mies van der Rohe,
rumah ini menampilkan struktur sederhana dengan dinding kaca
besar yang menghubungkan interior dengan alam sekitarnya,
mencerminkan prinsip "less is more."

. Casa Malaparte: Terletak di Italia, rumah ini menampilkan desain
sederhana namun dramatis, dengan garis-garis bersih dan
integrasi harmonis dengan lanskap sekitarnya.

Arsitektur Minimalis di Indonesia

Di Indonesia, arsitektur minimalis menjadi populer pada akhir abad ke-
20 dan awal abad ke-21. Banyak rumah dan bangunan komersial
mengadopsi gaya ini, menggabungkan elemen-elemen tradisional
Indonesia dengan prinsip-prinsip minimalis untuk menciptakan desain
yang modern namun tetap mencerminkan budaya lokal.

Pengaruh Budaya Jepang

Arsitektur minimalis juga dipengaruhi oleh budaya Jepang, khususnya

estetika Zen yang menekankan kesederhanaan dan ketenangan. Prinsip-

prinsip seperti "ma" (ruang kosong) dan "wabi-sabi" (keindahan dalam

ketidaksempurnaan) tercermin dalam desain minimalis, yang menghargai

ruang terbuka dan keindahan material alami.

Secara keseluruhan, Arsitektur Minimalis menawarkan pendekatan
desain yang menekankan esensi dan fungsi, menciptakan ruang yang
sederhana namun elegan, serta memberikan pengalaman yang tenang
dan reflektif bagi penghuninya.
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14. Arsitektur Parametrik ......

Ciri utama: Bentuk organik yang kompleks, penggunaan algoritma
untuk desain, dan teknologi digital.

Asal-usul: Awal abad ke-21, berkembang dengan teknologi CAD
(Computer-Aided Design).

Arsitektur parametrik adalah salah satu perkembangan terbaru dalam
dunia arsitektur. Gaya ini memungkinkan arsitek menciptakan bentuk
yang sangat rumit dan organik dengan bantuan perangkat lunak desain.
Contohnya adalah Heydar Aliyev Center di Azerbaijan karya Zaha Hadid
dan Beijing National Stadium ("Sarang Burung").

Keunggulan gaya ini adalah fleksibilitasnya, memungkinkan integrasi
estetika dan fungsionalitas yang optimal. Dengan fokus pada desain
berbasis data, arsitektur parametrik sering kali digunakan untuk proyek-
proyek ikonik yang mencerminkan teknologi masa depan.
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Gambar 38.a,b,c,d, e, f, g, h
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Arsitektur Parametrik adalah pendekatan desain yang memanfaatkan
algoritma dan teknologi digital untuk menciptakan bentuk-bentuk
organik yang kompleks dan inovatif. Gaya ini memungkinkan arsitek
untuk mengeksplorasi kemungkinan desain yang sebelumnya sulit
dicapai dengan metode tradisional, menghasilkan struktur yang dinamis
dan futuristik.

Asal-Usul dan Perkembangan

Konsep arsitektur parametrik mulai berkembang pada akhir abad ke-20,
seiring dengan kemajuan teknologi komputer dan perangkat lunak
desain berbasis algoritma. Pionir dalam bidang ini, seperti Zaha Hadid
dan Frank Gehry, memanfaatkan teknologi digital untuk mewujudkan
ide-ide desain yang kompleks dan inovatif.

Megabaja

Perkembangan perangkat lunak seperti Grasshopper dan Rhinoceros
semakin mempercepat adopsi arsitektur parametrik, memungkinkan
arsitek untuk membuat model parametrik yang dapat dieksplorasi dan
disempurnakan secara mendalam.

Ciri Utama Arsitektur Parametrik

« Bentuk Organik yang Kompleks: Menghasilkan desain dengan
kurva dan struktur yang menyerupai bentuk alami, menciptakan
estetika yang fluid dan dinamis.

. Penggunaan Algoritma dalam Desain: Memanfaatkan algoritma
untuk mengontrol parameter desain, memungkinkan variasi dan
adaptasi yang luas sesuai kebutuhan proyek.

. Teknologi Digital: Mengandalkan perangkat lunak desain canggih
untuk memodelkan dan memvisualisasikan konsep yang kompleks,
memfasilitasi proses desain yang iteratif dan fleksibel.
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Contoh lkonik Arsitektur Parametrik

Heydar Aliyev Center, Azerbaijan: Dirancang oleh Zaha Hadid,
bangunan ini menampilkan bentuk fluid dengan permukaan
melengkung yang mulus, mencerminkan filosofi desain parametrik
yang inovatif.

Beijing National Stadium ("Sarang Burung"): Stadion ini
memiliki struktur eksterior yang kompleks dan menyerupai
anyaman, hasil kolaborasi antara arsitek dan insinyur
menggunakan teknik desain parametrik.

Keunggulan Arsitektur Parametrik

Fleksibilitas Desain: Memungkinkan penyesuaian desain secara
real-time berdasarkan parameter yang ditetapkan, menghasilkan
solusi yang responsif terhadap kebutuhan fungsional dan estetika.

Optimalisasi Kinerja: Dengan analisis berbasis data, desain dapat
dioptimalkan untuk efisiensi energi, kenyamanan pengguna, dan
penggunaan material yang efektif.

Inovasi Estetika: Menciptakan bentuk-bentuk baru yang
menantang konvensi, memberikan identitas unik pada bangunan
dan lingkungan sekitarnya.

Implementasi di Indonesia

Di Indonesia, penerapan arsitektur parametrik mulai terlihat dalam
beberapa proyek modern yang menggabungkan teknologi digital dan
desain inovatif. Arsitek lokal mulai mengeksplorasi pendekatan ini untuk
menciptakan bangunan yang tidak hanya estetis tetapi juga
berkelanjutan dan kontekstual dengan lingkungan tropis Indonesia.

Secara keseluruhan, Arsitektur Parametrik merepresentasikan evolusi
desain arsitektur yang memanfaatkan teknologi digital untuk
menciptakan solusi yang inovatif, adaptif, dan estetis, menjawab
tantangan kompleks dalam dunia arsitektur kontemporer.
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Arsitektur Parametrik adalah pendekatan desain yang memanfaatkan
algoritma dan teknologi digital untuk menciptakan bentuk-bentuk
organik yang kompleks dan inovatif. Gaya ini memungkinkan arsitek
untuk mengeksplorasi kemungkinan desain yang sebelumnya sulit
dicapai dengan metode tradisional, menghasilkan struktur yang dinamis
dan futuristik.

Asal-Usul dan Perkembangan

Konsep arsitektur parametrik mulai berkembang pada akhir abad ke-20,
seiring dengan kemajuan teknologi komputer dan perangkat lunak
desain berbasis algoritma. Pionir dalam bidang ini, seperti Zaha Hadid
dan Frank Gehry, memanfaatkan teknologi digital untuk mewujudkan
ide-ide desain yang kompleks dan inovatif. Perkembangan perangkat
lunak seperti Grasshopper dan Rhinoceros semakin mempercepat adopsi
arsitektur parametrik, memungkinkan arsitek untuk membuat model
parametrik yang dapat dieksplorasi dan disempurnakan secara
mendalam.

Megabaja

Ciri Utama Arsitektur Parametrik

. Bentuk Organik yang Kompleks: Menghasilkan desain dengan
kurva dan struktur yang menyerupai bentuk alami, menciptakan
estetika yang fluid dan dinamis.

« Penggunaan Algoritma dalam Desain: Memanfaatkan algoritma
untuk mengontrol parameter desain, memungkinkan variasi dan
adaptasi yang luas sesuai kebutuhan proyek.

. Teknologi Digital: Mengandalkan perangkat lunak desain canggih
untuk memodelkan dan memvisualisasikan konsep yang kompleks,
memfasilitasi proses desain yang iteratif dan fleksibel.

Contoh lkonik Arsitektur Parametrik

98


https://www.megabaja.co.id/arsitektur-parametrik-konsep-sejarah-dan-contoh-bangunannya/?utm_source=chatgpt.com

Rudy C Tarumingkeng: Jenis-Jenis Arsitektur Populer di Dunia

Heydar Aliyev Center, Azerbaijan: Dirancang oleh Zaha Hadid,
bangunan ini menampilkan bentuk fluid dengan permukaan
melengkung yang mulus, mencerminkan filosofi desain parametrik
yang inovatif.

Beijing National Stadium ("Sarang Burung"): Stadion ini
memiliki struktur eksterior yang kompleks dan menyerupai
anyaman, hasil kolaborasi antara arsitek dan insinyur
menggunakan teknik desain parametrik.

Keunggulan Arsitektur Parametrik

Fleksibilitas Desain: Memungkinkan penyesuaian desain secara
real-time berdasarkan parameter yang ditetapkan, menghasilkan
solusi yang responsif terhadap kebutuhan fungsional dan estetika.

Optimalisasi Kinerja: Dengan analisis berbasis data, desain dapat
dioptimalkan untuk efisiensi energi, kenyamanan pengguna, dan
penggunaan material yang efektif.

Inovasi Estetika: Menciptakan bentuk-bentuk baru yang
menantang konvensi, memberikan identitas unik pada bangunan
dan lingkungan sekitarnya.

Implementasi di Indonesia

Di Indonesia, penerapan arsitektur parametrik mulai terlihat dalam
beberapa proyek modern yang menggabungkan teknologi digital dan
desain inovatif. Arsitek lokal mulai mengeksplorasi pendekatan ini untuk
menciptakan bangunan yang tidak hanya estetis tetapi juga
berkelanjutan dan kontekstual dengan lingkungan tropis Indonesia.

Secara keseluruhan, Arsitektur Parametrik merepresentasikan evolusi
desain arsitektur yang memanfaatkan teknologi digital untuk
menciptakan solusi yang inovatif, adaptif, dan estetis, menjawab
tantangan kompleks dalam dunia arsitektur kontemporer.
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15 Arsitektur Tradisional eeeee

Ciri utama: Mengikuti pola tradisi lokal, sering menggunakan material
alami dan teknik bangunan yang diwariskan secara turun-temurun.
Asal-usul: Bervariasi di setiap budaya.

Arsitektur tradisional adalah ekspresi identitas budaya suatu komunitas.
Di Indonesia, misalnya, rumah adat seperti Rumah Gadang di Sumatra
Barat atau Rumah Tongkonan di Toraja adalah contoh arsitektur
tradisional yang sarat makna. Gaya ini tidak hanya estetis tetapi juga
berfungsi sesuai dengan kondisi lingkungan setempat.

Gaya ini masih relevan dalam konteks modern, dengan banyak arsitek
mengadaptasi elemen tradisional ke dalam desain kontemporer.

JRADIS|ONEs
Winiay [oel:

Gambar 39.a,b,c,d, e, f, g, h
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Arsitektur tradisional adalah cerminan autentik dari identitas budaya
suatu komunitas, menggabungkan material alami dan teknik bangunan
yang diwariskan secara turun-temurun. Setiap budaya memiliki gaya
arsitektur tradisional yang unik, mencerminkan nilai-nilai, kepercayaan,
dan kondisi lingkungan setempat.

Ciri Utama Arsitektur Tradisional

Material Alami: Penggunaan bahan-bahan lokal seperti kayu,
bambu, batu, dan tanah liat, yang tersedia di sekitar lingkungan.

Teknik Konstruksi Warisan: Penerapan metode bangunan yang
diwariskan dari generasi ke generasi, sering kali tanpa bantuan
teknologi modern.

Adaptasi Lingkungan: Desain yang disesuaikan dengan iklim,
topografi, dan kondisi alam setempat untuk kenyamanan dan
efisiensi energi.

Nilai Budaya dan Simbolisme: Setiap elemen arsitektur sering kali
memiliki makna simbolis yang mencerminkan kepercayaan dan
tradisi komunitas.

Contoh Arsitektur Tradisional di Indonesia

Rumah Gadang, Sumatra Barat: Rumah adat Minangkabau ini
dikenal dengan atapnya yang melengkung seperti tanduk kerbau,
melambangkan penghormatan terhadap leluhur. Struktur
panggungnya terbuat dari kayu, dengan ukiran yang kaya akan
makna filosofis.

Rumah Tongkonan, Toraja: Rumah adat suku Toraja di Sulawesi
Selatan ini memiliki atap melengkung menyerupai perahu, yang
dipercaya melambangkan hubungan antara dunia manusia dan
dunia roh. Dindingnya dihiasi dengan ukiran-ukiran rumit yang
sarat makna spiritual.
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Detik

Relevansi dalam Konteks Modern

Meskipun arsitektur modern menawarkan berbagai inovasi, elemen-
elemen arsitektur tradisional tetap relevan dan sering diadaptasi dalam
desain kontemporer. Integrasi ini tidak hanya mempertahankan identitas
budaya tetapi juga memanfaatkan kearifan lokal dalam menghadapi
tantangan lingkungan.

« Adaptasi Material dan Teknik: Penggunaan material lokal dan
teknik tradisional yang berkelanjutan diterapkan dalam bangunan
modern untuk efisiensi energi dan harmoni dengan alam.

« Integrasi Estetika Tradisional: Desain modern sering mengadopsi
elemen estetika tradisional, seperti motif ukiran atau bentuk atap,
untuk menciptakan identitas yang unik dan menghormati warisan
budaya.

« Pendekatan Berkelanjutan: Prinsip-prinsip arsitektur tradisional
yang selaras dengan alam diterapkan dalam desain modern untuk
menciptakan bangunan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Dengan demikian, arsitektur tradisional tidak hanya menjadi saksi bisu
sejarah dan budaya, tetapi juga sumber inspirasi yang kaya bagi inovasi
arsitektur masa kini, memastikan bahwa warisan budaya tetap hidup dan
relevan dalam perkembangan zaman.

Arsitektur tradisional adalah manifestasi nyata dari identitas budaya
suatu komunitas, mencerminkan nilai-nilai, kepercayaan, dan cara hidup
yang diwariskan dari generasi ke generasi. Di Indonesia, kekayaan
arsitektur tradisional terlihat dalam beragam rumah adat yang tersebar
di seluruh nusantara, masing-masing dengan karakteristik unik yang
sesuai dengan lingkungan dan budaya setempat.
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Ciri Utama Arsitektur Tradisional

Material Alami: Penggunaan bahan-bahan lokal seperti kayu,
bambu, batu, dan tanah liat, yang tersedia di sekitar lingkungan,
mencerminkan kearifan lokal dalam memanfaatkan sumber daya
alam secara berkelanjutan.

Teknik Konstruksi Warisan: Penerapan metode bangunan yang
diwariskan secara turun-temurun, sering kali tanpa bantuan
teknologi modern, menunjukkan keahlian dan pengetahuan
tradisional yang kaya.

Adaptasi terhadap Lingkungan: Desain yang disesuaikan dengan
iklim, topografi, dan kondisi alam setempat untuk kenyamanan dan
efisiensi energi, seperti ventilasi alami dan perlindungan terhadap
bencana alam.

Nilai Budaya dan Simbolisme: Setiap elemen arsitektur sering kali
memiliki makna simbolis yang mencerminkan kepercayaan, adat
istiadat, dan struktur sosial komunitas tersebut.

Contoh Arsitektur Tradisional di Indonesia

Rumah Gadang, Sumatra Barat: Rumah adat Minangkabau ini
dikenal dengan atapnya yang melengkung seperti tanduk kerbau,
melambangkan penghormatan terhadap leluhur. Struktur
panggungnya terbuat dari kayu, dengan ukiran yang kaya akan
makna filosofis.

Rumah Tongkonan, Toraja: Rumah adat suku Toraja di Sulawesi
Selatan ini memiliki atap melengkung menyerupai perahu, yang
dipercaya melambangkan hubungan antara dunia manusia dan
dunia roh. Dindingnya dihiasi dengan ukiran-ukiran rumit yang
sarat makna spiritual.
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Relevansi dalam Konteks Modern

Meskipun arsitektur modern menawarkan berbagai inovasi, elemen-
elemen arsitektur tradisional tetap relevan dan sering diadaptasi dalam
desain kontemporer. Integrasi ini tidak hanya mempertahankan identitas
budaya tetapi juga memanfaatkan kearifan lokal dalam menghadapi
tantangan lingkungan.

. Adaptasi Material dan Teknik: Penggunaan material lokal dan
teknik tradisional yang berkelanjutan diterapkan dalam bangunan
modern untuk efisiensi energi dan harmoni dengan alam.

 Integrasi Estetika Tradisional: Desain modern sering mengadopsi
elemen estetika tradisional, seperti motif ukiran atau bentuk atap,
untuk menciptakan identitas yang unik dan menghormati warisan
budaya.

« Pendekatan Berkelanjutan: Prinsip-prinsip arsitektur tradisional
yang selaras dengan alam diterapkan dalam desain modern untuk
menciptakan bangunan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Dengan demikian, arsitektur tradisional tidak hanya menjadi saksi bisu
sejarah dan budaya, tetapi juga sumber inspirasi yang kaya bagi inovasi
arsitektur masa kini, memastikan bahwa warisan budaya tetap hidup dan
relevan dalam perkembangan zaman.
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16.Arsitektur ArtDeco @ ......

Ciri utama: Ornamen geometris, garis-garis bersih, dan penggunaan
material modern seperti baja, kaca, dan beton.

Asal-usul: Tahun 1920-an hingga 1930-an, berasal dari Paris dan
menyebar ke seluruh dunia.

Arsitektur Art Deco mencerminkan kemewahan, modernitas, dan
kemajuan teknologi. Gaya ini sangat populer pada era pasca-Perang
Dunia |, ketika dunia memasuki periode optimisme dan pertumbuhan
ekonomi. Contoh terkenal termasuk Chrysler Building di New York dan
Empire State Building.

Art Deco sering digunakan untuk bangunan komersial, bioskop, dan
bahkan perumahan. Elemen desain seperti pola zig-zag, sunburst, dan
bentuk geometris memberikan kesan dinamis. Di Indonesia, pengaruh
Art Deco dapat dilihat di bangunan-bangunan kolonial seperti Lawang
Sewu di Semarang.
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Gambar 40.a, b, c,d, e, f, g, h

Arsitektur Art Deco adalah perwujudan estetika modernitas yang
berkembang pada tahun 1920-an hingga 1930-an, menampilkan
ornamen geometris, garis-garis bersih, dan penggunaan material
modern seperti baja, kaca, dan beton. Gaya ini mencerminkan semangat
optimisme dan kemewahan pasca-Perang Dunia |, ketika dunia
menyongsong era baru dengan antusiasme terhadap kemajuan
teknologi dan industrialisasi.

Asal-Usul dan Perkembangan

Lahir di Paris, Prancis, Arsitektur Art Deco mendapatkan namanya dari
Exposition Internationale des Arts Décoratifs et Industriels Modernes
yang diadakan pada tahun 1925. Pameran ini menandai pergeseran dari
gaya Art Nouveau yang organik menuju desain yang lebih modern dan
geometris. Gaya ini kemudian menyebar ke seluruh dunia, termasuk
Amerika Serikat, di mana bangunan ikonik seperti Chrysler Building dan
Empire State Building di New York menjadi simbol kemegahan Art Deco.

Ciri Utama Arsitektur Art Deco

. Ornamen Geometris: Penggunaan pola zig-zag, sunburst, dan
bentuk geometris lainnya yang memberikan kesan dinamis dan
futuristik.
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« Garis-Garis Bersih: Desain yang menekankan kesederhanaan
dengan garis-garis tegas dan simetris, mencerminkan efisiensi dan
keteraturan.

. Material Modern: Pemanfaatan baja, kaca, dan beton yang
mencerminkan kemajuan teknologi dan industrialisasi pada masa
itu.

Pengaruh Art Deco di Indonesia

Di Indonesia, pengaruh Art Deco mulai terasa pada tahun 1920-an,
terutama di kota-kota besar seperti Bandung dan Semarang. Pemerintah
kolonial Belanda saat itu berencana memindahkan ibu kota Hindia
Belanda dari Batavia ke Bandung, yang mendorong pembangunan
gedung-gedung baru dengan gaya arsitektur yang sedang populer, yaitu
Art Deco.

Arsitag

Salah satu contoh menonjol adalah Gedung Lawang Sewu di Semarang.
Dibangun pada tahun 1904 sebagai kantor pusat Nederlandsch-Indische
Spoorweg Maatschappij (NIS), bangunan ini menampilkan elemen-
elemen Art Deco dalam desainnya, seperti penggunaan ornamen
geometris dan material modern.

Wikipedia

Selain Lawang Sewu, Bandung juga dikenal sebagai kota dengan
konsentrasi bangunan Art Deco yang tinggi. Gedung-gedung seperti
Hotel Savoy Homann dan Gedung Merdeka menampilkan karakteristik

khas Art Deco, menjadikan Bandung sebagai destinasi penting bagi
pecinta arsitektur.

Arsitag
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Relevansi Art Deco dalam Konteks Modern

Meskipun puncak popularitasnya terjadi hampir seabad yang lalu,
Arsitektur Art Deco tetap relevan hingga kini. Gaya ini sering diadaptasi
dalam desain kontemporer sebagai simbol kemewahan dan keanggunan.
Elemen-elemen Art Deco dapat ditemukan dalam desain interior
modern, fashion, dan seni, menunjukkan daya tariknya yang abadi.

Di Indonesia, upaya pelestarian bangunan-bangunan Art Deco terus
dilakukan, mengingat nilai sejarah dan arsitekturalnya yang tinggi.
Bangunan-bangunan ini tidak hanya menjadi saksi bisu perjalanan
sejarah, tetapi juga sumber inspirasi bagi generasi arsitek dan desainer
masa kini.

Dengan demikian, Arsitektur Art Deco tidak hanya mencerminkan
semangat zaman pada era 1920-an dan 1930-an, tetapi juga menjadi
warisan budaya yang terus hidup dan beradaptasi dalam perkembangan
desain modern.

Arsitektur Art Deco adalah perwujudan estetika modernitas yang
berkembang pada tahun 1920-an hingga 1930-an, menampilkan
ornamen geometris, garis-garis bersih, dan penggunaan material
modern seperti baja, kaca, dan beton. Gaya ini mencerminkan semangat
optimisme dan kemewahan pasca-Perang Dunia |, ketika dunia
menyongsong era baru dengan antusiasme terhadap kemajuan
teknologi dan industrialisasi.

Asal-Usul dan Perkembangan

Lahir di Paris, Prancis, Arsitektur Art Deco mendapatkan namanya dari
Exposition Internationale des Arts Décoratifs et Industriels Modernes
yang diadakan pada tahun 1925. Pameran ini menandai pergeseran dari
gaya Art Nouveau yang organik menuju desain yang lebih modern dan
geometris. Gaya ini kemudian menyebar ke seluruh dunia, termasuk
Amerika Serikat, di mana bangunan ikonik seperti Chrysler Building dan
Empire State Building di New York menjadi simbol kemegahan Art Deco.
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Ciri Utama Arsitektur Art Deco

« Ornamen Geometris: Penggunaan pola zig-zag, sunburst, dan
bentuk geometris lainnya yang memberikan kesan dinamis dan
futuristik.

. Garis-Garis Bersih: Desain yang menekankan kesederhanaan
dengan garis-garis tegas dan simetris, mencerminkan efisiensi dan
keteraturan.

« Material Modern: Pemanfaatan baja, kaca, dan beton yang
mencerminkan kemajuan teknologi dan industrialisasi pada masa
itu.

Pengaruh Art Deco di Indonesia

Di Indonesia, pengaruh Art Deco mulai terasa pada tahun 1920-an,
terutama di kota-kota besar seperti Bandung dan Semarang. Pemerintah
kolonial Belanda saat itu berencana memindahkan ibu kota Hindia
Belanda dari Batavia ke Bandung, yang mendorong pembangunan
gedung-gedung baru dengan gaya arsitektur yang sedang populer, yaitu
Art Deco.

Arsitag

Salah satu contoh menonjol adalah Gedung Lawang Sewu di Semarang.
Dibangun pada tahun 1904 sebagai kantor pusat Nederlandsch-Indische
Spoorweg Maatschappij (NIS), bangunan ini menampilkan elemen-
elemen Art Deco dalam desainnya, seperti penggunaan ornamen
geometris dan material modern.

Selain Lawang Sewu, Bandung juga dikenal sebagai kota dengan
konsentrasi bangunan Art Deco yang tinggi. Gedung-gedung seperti
Hotel Savoy Homann dan Gedung Merdeka menampilkan karakteristik
khas Art Deco, menjadikan Bandung sebagai destinasi penting bagi
pecinta arsitektur.
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Arsitag

Relevansi Art Deco dalam Konteks Modern

Meskipun puncak popularitasnya terjadi hampir seabad yang lalu,
Arsitektur Art Deco tetap relevan hingga kini. Gaya ini sering diadaptasi
dalam desain kontemporer sebagai simbol kemewahan dan keanggunan.
Elemen-elemen Art Deco dapat ditemukan dalam desain interior
modern, fashion, dan seni, menunjukkan daya tariknya yang abadi.

Di Indonesia, upaya pelestarian bangunan-bangunan Art Deco terus
dilakukan, mengingat nilai sejarah dan arsitekturalnya yang tinggi.
Bangunan-bangunan ini tidak hanya menjadi saksi bisu perjalanan
sejarah, tetapi juga sumber inspirasi bagi generasi arsitek dan desainer
masa kini.

Dengan demikian, Arsitektur Art Deco tidak hanya mencerminkan
semangat zaman pada era 1920-an dan 1930-an, tetapi juga menjadi
warisan budaya yang terus hidup dan beradaptasi dalam perkembangan
desain modern.
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17.Arsitektur Romawi veeeee

Ciri utama: Penggunaan lengkungan, kubah, dan beton bertulang
sebagai inovasi struktural.

Asal-usul: Kekaisaran Romawi, sekitar abad ke-1 SM hingga abad ke-5
M.

Arsitektur Romawi dikenal karena fungsionalitas dan skalanya yang
besar. Salah satu pencapaian terbesar adalah Colosseum, yang
menunjukkan kemampuan Romawi dalam menciptakan struktur yang
tahan lama dan serbaguna. Penggunaan beton oleh bangsa Romawi
memungkinkan mereka membangun bangunan dengan kubah besar,
seperti Pantheon, yang tetap menjadi salah satu struktur paling ikonik
dalam sejarah.

Selain itu, saluran air (aqueducts) dan jembatan menunjukkan
bagaimana arsitektur Romawi melayani kebutuhan publik sekaligus
estetika.

Gambar 41.a, b, ¢, d

111



Rudy C Tarumingkeng: Jenis-Jenis Arsitektur Populer di Dunia

Arsitektur Romawi kuno adalah tonggak penting dalam sejarah
pembangunan manusia, menampilkan inovasi yang mengubah wajah
konstruksi dan desain hingga saat ini. Dengan memadukan elemen-

elemen dari budaya Etruska dan Yunani, bangsa Romawi menciptakan
gaya arsitektur yang tidak hanya megah tetapi juga fungsional.

Ciri Utama Arsitektur Romawi

Penggunaan Lengkungan dan Kubah: Bangsa Romawi
memperkenalkan penggunaan lengkungan (arch) dan kubah
(dome) dalam konstruksi mereka. Inovasi ini memungkinkan
pembangunan ruang-ruang luas tanpa memerlukan banyak tiang
penyangga, menciptakan interior yang lebih terbuka dan fleksibel.

Beton sebagai Material Utama: Salah satu terobosan terbesar
adalah pengembangan beton, yang memberikan fleksibilitas dalam
desain dan kekuatan struktural. Penggunaan beton memungkinkan
pembangunan struktur dengan bentuk dan ukuran yang
sebelumnya tidak mungkin dicapai dengan batu atau kayu.

Fungsionalitas dan Skala Besar: Arsitektur Romawi dikenal karena
fungsionalitasnya yang tinggi dan skala bangunan yang
monumental, mencerminkan kekuatan dan kemegahan Kekaisaran
Romawi.

Contoh lkonik Arsitektur Romawi

Colosseum: Dibangun pada abad ke-1 M, amfiteater ini adalah
simbol keahlian teknik Romawi. Dengan kapasitas hingga 80.000
penonton, Colosseum menjadi arena bagi pertunjukan gladiator
dan hiburan publik lainnya. Struktur ini menampilkan penggunaan
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lengkungan yang berulang, menciptakan stabilitas dan estetika
yang mengesankan.

Wikipedia
« Pantheon: Dikenal karena kubahnya yang megah dengan oculus di

puncaknya, Pantheon adalah contoh sempurna dari inovasi
Romawi dalam penggunaan beton dan desain kubah. Dibangun
pada awal abad ke-2 M, bangunan ini awalnya berfungsi sebagai
kuil bagi dewa-dewa Romawi dan kemudian diubah menjadi
gereja. Kubah Pantheon tetap menjadi yang terbesar di dunia
hingga era modern.

. Aqueducts: Untuk memenuhi kebutuhan air di kota-kota besar,
bangsa Romawi membangun saluran air yang mengalirkan air dari
sumber yang jauh ke pusat kota. Struktur ini menggunakan
serangkaian lengkungan untuk menjaga aliran air tetap stabil dan
efisien, menunjukkan pemahaman mendalam mereka tentang
teknik sipil.

Warisan dan Pengaruh

Inovasi arsitektur Romawi telah meninggalkan jejak yang mendalam
dalam sejarah pembangunan. Penggunaan lengkungan dan kubah
menjadi dasar bagi banyak desain bangunan di era selanjutnya, termasuk
dalam arsitektur gereja-gereja abad pertengahan dan bangunan publik
modern. Beton, yang pertama kali disempurnakan oleh bangsa Romawi,
tetap menjadi material utama dalam konstruksi hingga saat ini.

Selain itu, pendekatan fungsional dan monumental dalam desain
bangunan Romawi menginspirasi banyak arsitek di seluruh dunia.
Prinsip-prinsip mereka dalam perencanaan kota, seperti pembangunan
jalan raya, jembatan, dan sistem drainase, menjadi model bagi
pengembangan infrastruktur modern.
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Dengan demikian, arsitektur Romawi tidak hanya mencerminkan
kejayaan masa lalu tetapi juga menjadi fondasi bagi perkembangan
teknik dan desain arsitektur di masa kini.

Arsitektur Romawi kuno tidak hanya mencerminkan kejayaan Kekaisaran
Romawi, tetapi juga meletakkan dasar bagi perkembangan arsitektur di
seluruh dunia, termasuk Indonesia. Meskipun Indonesia tidak memiliki
peninggalan langsung dari era Romawi, pengaruh gaya arsitektur ini
dapat ditemukan dalam beberapa bangunan kolonial yang mengadopsi
elemen-elemen klasik Romawi.

Pengaruh Arsitektur Romawi di Indonesia

Pada masa kolonial, arsitektur di Indonesia dipengaruhi oleh gaya Eropa,
termasuk arsitektur klasik yang mengacu pada desain Yunani dan
Romawi. Bangunan-bangunan kolonial sering mengadopsi elemen-
elemen seperti kolom-kolom besar, fasad simetris, dan ornamen klasik
yang menjadi ciri khas arsitektur Romawi.

Contoh Bangunan dengan Pengaruh Romawi di Indonesia

« Gedung Bank Indonesia, Bandung: Dikenal sebelumnya sebagai
De Javasche Bank, gedung ini dibangun pada tahun 1915-1918
dengan gaya arsitektur Neo-Klasik, yang menggabungkan elemen-
elemen arsitektur Romawi dan Yunani. Fasadnya menampilkan
kolom-kolom besar dan simetri yang khas, mencerminkan
pengaruh arsitektur klasik.

Tribun Jabar

Warisan dan Relevansi

Pengaruh arsitektur Romawi dalam desain bangunan kolonial di
Indonesia menunjukkan bagaimana elemen-elemen klasik dapat
diadaptasi dalam konteks lokal. Kolom-kolom besar dan ornamen klasik
tidak hanya menambah estetika tetapi juga memberikan kesan
kemegahan dan otoritas pada bangunan-bangunan tersebut.
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Dengan demikian, meskipun tidak memiliki peninggalan langsung dari
era Romawi, Indonesia tetap merasakan dampak dari warisan arsitektur
Romawi melalui adaptasi dan pengaruh dalam desain bangunan kolonial
yang masih berdiri hingga kini.
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18.Arsitektur Bizantium eeees

Ciri utama: Kubah besar, mosaik yang rumit, dan dekorasi religius.
Asal-usul: Kekaisaran Bizantium, sekitar abad ke-4 hingga ke-15.

Arsitektur Bizantium muncul sebagai kelanjutan dari tradisi Romawi
tetapi dengan fokus pada kekristenan. Contoh paling terkenal adalah
Hagia Sophia di Istanbul, yang merupakan salah satu mahakarya
arsitektur dunia. Bangunan ini menggabungkan teknik struktural Romawi
dengan dekorasi mosaik religius yang indah.

Gaya Bizantium memengaruhi banyak gereja dan masjid di kawasan
Mediterania dan Timur Tengah, mencerminkan perpaduan budaya yang
kompleks.

Gambar 42.a, b, c, d

Arsitektur Bizantium, yang berkembang antara abad ke-4 hingga ke-15
Masehi, merupakan kelanjutan dan transformasi dari tradisi Romawi,
dengan penekanan kuat pada elemen-elemen Kristen. Gaya ini ditandai
oleh inovasi struktural dan estetika yang mencerminkan spiritualitas dan
kekayaan budaya Kekaisaran Bizantium.

Ciri Utama Arsitektur Bizantium

« Kubah Besar: Penggunaan kubah monumental menjadi ciri khas
arsitektur Bizantium, melambangkan surga dan kehadiran ilahi.
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Kubah-kubah ini sering didukung oleh struktur pendukung seperti
pendentif atau tromp, memungkinkan transisi halus dari ruang
persegi ke lingkaran kubah.

« Mosaik Rumit: Interior bangunan Bizantium dihiasi dengan
mosaik-mosaik yang indah, terbuat dari potongan kecil kaca, batu,
atau keramik berwarna. Mosaik ini menggambarkan tokoh-tokoh
religius, seperti Kristus, Perawan Maria, dan para santo, serta
adegan-adegan Alkitab, yang berfungsi sebagai alat pengajaran
dan penghormatan.

« Dekorasi Religius: Selain mosaik, dekorasi interior sering
mencakup ikon-ikon suci dan ornamen yang sarat simbolisme
Kristen, menciptakan suasana yang mendalam dan khusyuk bagi
para jemaat.

Asal-Usul dan Perkembangan

Arsitektur Bizantium berakar dari pendirian Konstantinopel (sekarang
Istanbul) oleh Kaisar Konstantinus Agung pada tahun 330 M. Sebagai ibu
kota baru Kekaisaran Romawi Timur, kota ini menjadi pusat
perkembangan seni dan arsitektur yang menggabungkan warisan
Romawi dengan pengaruh Kristen dan Timur.

Contoh lkonik: Hagia Sophia

Salah satu mahakarya arsitektur Bizantium adalah Hagia Sophia, yang
dibangun pada tahun 537 M di Konstantinopel atas perintah Kaisar
Justinian I. Bangunan ini awalnya berfungsi sebagai katedral Kristen
Ortodoks dan kemudian diubah menjadi masjid setelah penaklukan
Ottoman pada tahun 1453. Kini, Hagia Sophia berfungsi sebagai
museum, meskipun statusnya telah mengalami perubahan seiring waktu.

Hagia Sophia menampilkan kubah besar yang tampak melayang di atas
ruang utama, didukung oleh pendentif yang inovatif. Interiornya dihiasi
dengan mosaik-mosaik rumit yang menggambarkan tokoh-tokoh suci
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dan adegan Alkitab, mencerminkan perpaduan seni dan spiritualitas
Bizantium.

Pengaruh dan Warisan

Arsitektur Bizantium memiliki dampak signifikan pada desain bangunan
religius di wilayah Mediterania dan Timur Tengah. Gaya ini memengarubhi
pembangunan gereja-gereja Ortodoks di Eropa Timur dan masjid-masjid
di dunia Islam, mencerminkan interaksi budaya yang kompleks.

Misalnya, Masjid Biru di Istanbul menunjukkan pengaruh arsitektur
Bizantium dalam desain kubah dan dekorasi interiornya. Demikian pula,
gereja-gereja di Rusia dan Yunani menampilkan elemen-elemen
Bizantium dalam struktur dan hiasannya.

Dengan demikian, arsitektur Bizantium tidak hanya mewakili pencapaian
artistik dan teknis pada masanya, tetapi juga menjadi jembatan budaya
yang menghubungkan berbagai tradisi dan memengaruhi
perkembangan arsitektur religius di berbagai belahan dunia.

Gambar 43. a, b, ¢, d.

Arsitektur Bizantium, yang berkembang antara abad ke-4 hingga ke-15
Masehi, meninggalkan jejak yang mendalam dalam desain bangunan
religius di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Meskipun
Indonesia tidak memiliki peninggalan langsung dari era Bizantium,
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pengaruh gaya ini dapat dilihat dalam beberapa elemen arsitektur
masjid di Nusantara.

Pengaruh Arsitektur Bizantium pada Masjid di Indonesia

Pengaruh arsitektur Bizantium pada masjid-masjid di Indonesia terutama
terlihat pada penggunaan kubah besar dan dekorasi interior yang rumit.
Kubah, sebagai elemen dominan dalam arsitektur Bizantium, diadopsi
dalam desain masjid untuk menciptakan ruang yang luas dan megah.
Selain itu, dekorasi interior yang kaya dengan motif geometris dan
kaligrafi mencerminkan adaptasi dari tradisi mosaik Bizantium.

Contoh Masjid dengan Pengaruh Bizantium di Indonesia

. Masjid Istiglal, Jakarta: Sebagai masjid terbesar di Asia Tenggara,
Masjid Istiglal menampilkan kubah besar berdiameter 45 meter
yang menjadi ciri khas utamanya. Desain ini mencerminkan
pengaruh arsitektur Bizantium, khususnya dalam penggunaan
kubah monumental yang mengingatkan pada Hagia Sophia di
Istanbul.

« Masjid Raya Bandung, Bandung: Masjid ini memiliki dua kubah
besar dan menara kembar yang menjulang tinggi, menunjukkan
pengaruh arsitektur Bizantium dalam elemen kubah dan menara
yang megah.

Akulturasi dan Adaptasi Lokal

Di Indonesia, arsitektur masjid sering kali merupakan hasil akulturasi
antara pengaruh asing dan tradisi lokal. Misalnya, beberapa masjid kuno
di Jawa menggabungkan elemen arsitektur Hindu-Buddha dengan
desain Islam, menciptakan bentuk atap bertingkat yang unik dan
berbeda dari kubah tradisional. Namun, seiring waktu, pengaruh
arsitektur Timur Tengah, termasuk elemen Bizantium, mulai
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diintegrasikan, terutama pada masjid-masjid yang dibangun pada abad
ke-20 dan seterusnya.

Warisan dan Relevansi

Pengaruh arsitektur Bizantium dalam desain masjid di Indonesia
menunjukkan bagaimana elemen-elemen klasik dapat diadaptasi dalam
konteks lokal. Kubah besar dan dekorasi interior yang rumit tidak hanya
menambah estetika tetapi juga memberikan kesan kemegahan dan
spiritualitas pada bangunan-bangunan tersebut.

Dengan demikian, meskipun tidak memiliki peninggalan langsung dari
era Bizantium, Indonesia tetap merasakan dampak dari warisan arsitektur
ini melalui adaptasi dan pengaruh dalam desain masjid yang masih
berdiri hingga kini.
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19.Arsitektur Rococo eeeee

Ciri utama: Dekorasi yang halus, ornamen berliku-liku, dan warna-warna
pastel.
Asal-usul: Perancis, awal abad ke-18.

Arsitektur Rococo adalah bentuk evolusi dari Barok, dengan fokus pada
estetika yang lebih ringan dan romantis. Gaya ini sering ditemukan di
istana, seperti Istana Sanssouci di Jerman, yang dirancang untuk
menciptakan suasana santai dan elegan.

Dekorasi interior Rococo sangat menonjol, dengan ukiran halus, cermin
besar, dan lukisan dinding yang rumit. Gaya ini mencerminkan
kehidupan aristokrasi yang mewah sebelum Revolusi Prancis.

Gambar 44. a, b, ¢, d.

Arsitektur Rococo, yang berkembang pada awal abad ke-18 di Prancis,
merupakan evolusi dari gaya Barok dengan penekanan pada estetika
yang lebih ringan, anggun, dan penuh hiasan. Gaya ini mencerminkan
semangat kehidupan aristokrasi Eropa sebelum Revolusi Prancis, di mana
kemewahan dan kehalusan menjadi simbol status sosial.
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Ciri Utama Arsitektur Rococo

« Dekorasi Halus dan Ornamen Berliku: Arsitektur Rococo ditandai
oleh penggunaan ornamen yang rumit dan berliku, seperti ukiran
berbentuk kerang, gulungan, dan motif alamiah lainnya. Hiasan-
hiasan ini sering kali diaplikasikan pada dinding, langit-langit, dan
furnitur, menciptakan suasana yang mewah dan elegan.

- Warna-warna Pastel: Palet warna yang digunakan dalam gaya
Rococo cenderung lembut dan cerah, seperti krem, abu-abu
mutiara, kuning muda, lilac, dan biru pucat. Kombinasi warna-
warna ini memberikan kesan yang menyegarkan dan
menenangkan, menambah keanggunan pada interior bangunan.

« Asimetri dan Unsur Alam: Berbeda dengan simetri ketat pada
gaya sebelumnya, Rococo sering menampilkan desain asimetris
yang dinamis. Selain itu, elemen-elemen alam seperti ukiran flora
dan fauna, serta patung-patung unik, menjadi bagian integral dari
dekorasi.

Asal-Usul dan Perkembangan

Lahir di Paris pada tahun 1730-an, arsitektur Rococo muncul sebagai
reaksi terhadap gaya Barok yang megah dan serius. Gaya ini
menawarkan alternatif yang lebih intim dan dekoratif, sesuai dengan
selera aristokrasi Prancis saat itu. Dari Prancis, Rococo menyebar ke
seluruh Eropa, memengaruhi desain interior, seni, dan arsitektur di
berbagai negara.

Contoh lkonik Arsitektur Rococo

. Hotel de Soubise, Paris: Interior Hotel de Soubise, yang
didekorasi ulang oleh Germain Boffrand pada tahun 1730-an,
merupakan salah satu contoh terbaik gaya Rococo di Prancis.
Kamar-kamarnya menampilkan boiserie indah, langit-langit yang
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dicat, dan detail berukir serta penuh cermin, menciptakan suasana
yang anggun dan mewabh.

Kompas

« Istana Sanssouci, Potsdam: Dibangun sebagai kediaman musim
panas bagi Raja Frederick Agung dari Prusia, istana ini
menampilkan dekorasi interior Rococo yang menawan, dengan
ukiran halus, cermin besar, dan lukisan dinding yang rumit,
mencerminkan kehidupan aristokrasi yang mewah.

Pengaruh dan Warisan

Meskipun arsitektur Rococo tidak memiliki pengaruh langsung di
Indonesia, elemen-elemen dekoratifnya dapat ditemukan dalam
beberapa bangunan kolonial yang mengadopsi gaya Eropa. Dekorasi
interior dengan ukiran halus dan penggunaan warna-warna pastel
menjadi ciri khas yang diadaptasi dalam konteks lokal.

Dengan demikian, arsitektur Rococo tidak hanya mencerminkan estetika
dan gaya hidup aristokrasi Eropa pada masanya, tetapi juga
meninggalkan warisan artistik yang memengaruhi desain interior dan
arsitektur di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia.

Arsitektur Rococo, yang berkembang pada awal abad ke-18 di Prancis,
adalah perwujudan estetika yang anggun dan penuh hiasan,
mencerminkan kemewahan dan kehalusan selera aristokrasi Eropa pada
masanya. Gaya ini muncul sebagai reaksi terhadap formalitas dan
grandiositas arsitektur Barok, menawarkan pendekatan yang lebih intim
dan dekoratif.

Ciri Utama Arsitektur Rococo

« Dekorasi Halus dan Ornamen Berliku: Arsitektur Rococo ditandai
oleh penggunaan ornamen yang rumit dan berliku, seperti ukiran
berbentuk kerang, gulungan, dan motif alamiah lainnya. Hiasan-
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hiasan ini sering kali diaplikasikan pada dinding, langit-langit, dan
furnitur, menciptakan suasana yang mewah dan elegan.

Warna-warna Pastel: Palet warna yang digunakan dalam gaya
Rococo cenderung lembut dan cerah, seperti krem, abu-abu
mutiara, kuning muda, lilac, dan biru pucat. Kombinasi warna-
warna ini memberikan kesan yang menyegarkan dan
menenangkan, menambah keanggunan pada interior bangunan.

Asimetri dan Unsur Alam: Berbeda dengan simetri ketat pada
gaya sebelumnya, Rococo sering menampilkan desain asimetris
yang dinamis. Selain itu, elemen-elemen alam seperti ukiran flora
dan fauna, serta patung-patung unik, menjadi bagian integral dari
dekorasi.

Asal-Usul dan Perkembangan

Lahir di Paris pada tahun 1730-an, arsitektur Rococo muncul sebagai
reaksi terhadap gaya Barok yang megah dan serius. Gaya ini
menawarkan alternatif yang lebih intim dan dekoratif, sesuai dengan
selera aristokrasi Prancis saat itu. Dari Prancis, Rococo menyebar ke
seluruh Eropa, memengaruhi desain interior, seni, dan arsitektur di
berbagai negara.

Contoh lkonik Arsitektur Rococo

Hotel de Soubise, Paris: Interior Hotel de Soubise, yang
didekorasi ulang oleh Germain Boffrand pada tahun 1730-an,
merupakan salah satu contoh terbaik gaya Rococo di Prancis.
Kamar-kamarnya menampilkan boiserie indah, langit-langit yang
dicat, dan detail berukir serta penuh cermin, menciptakan suasana
yang anggun dan mewabh.

Kompas

Istana Sanssouci, Potsdam: Dibangun sebagai kediaman musim
panas bagi Raja Frederick Agung dari Prusia, istana ini
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menampilkan dekorasi interior Rococo yang menawan, dengan
ukiran halus, cermin besar, dan lukisan dinding yang rumit,
mencerminkan kehidupan aristokrasi yang mewah.

Pengaruh dan Warisan

Meskipun arsitektur Rococo tidak memiliki pengaruh langsung di
Indonesia, elemen-elemen dekoratifnya dapat ditemukan dalam
beberapa bangunan kolonial yang mengadopsi gaya Eropa. Dekorasi
interior dengan ukiran halus dan penggunaan warna-warna pastel
menjadi ciri khas yang diadaptasi dalam konteks lokal.

Dengan demikian, arsitektur Rococo tidak hanya mencerminkan estetika
dan gaya hidup aristokrasi Eropa pada masanya, tetapi juga
meninggalkan warisan artistik yang memengaruhi desain interior dan
arsitektur di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia.
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20.Arsitektur Mughal

Ciri utama: Kubah berbentuk bawang, gerbang besar, dan penggunaan
marmer serta batu berornamen.
Asal-usul: Kekaisaran Mughal di India, abad ke-16 hingga ke-18.

Arsitektur Mughal merupakan perpaduan gaya Persia, Islam, dan India.
Contoh terbaik adalah Taj Mahal di Agra, yang dibangun sebagai simbol
cinta dan keindahan. Bangunan ini menggunakan marmer putih dengan
inkrustasi batu semi mulia, menciptakan efek yang luar biasa saat
terkena cahaya.

Masjid-masjid dan benteng-benteng Mughal juga mencerminkan
kemegahan kekaisaran ini, dengan taman-taman yang dirancang dengan
cermat untuk menciptakan suasana damai dan spiritual.
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Arsitektur Mughal, yang berkembang antara abad ke-16 hingga ke-18 di
India, merupakan perpaduan harmonis antara gaya Persia, Islam, dan
tradisi lokal India. Gaya ini menghasilkan mahakarya arsitektur yang tidak
hanya memukau secara visual tetapi juga sarat makna budaya dan
spiritual.

Ciri Utama Arsitektur Mughal

« Kubah Berbentuk Bawang: Kubah-kubah besar dengan bentuk
menyerupai bawang menjadi ciri khas arsitektur Mughal. Desain ini
tidak hanya menambah keindahan estetika tetapi juga
melambangkan keagungan dan spiritualitas.

. Gerbang Besar (lwan): Penggunaan gerbang monumental dengan
lengkungan tinggi menandai pintu masuk utama bangunan
Mughal, menciptakan kesan megah dan mengundang.

« Material Marmer dan Batu Berornamen: Bangunan Mughal
sering dibangun menggunakan marmer putih dan batu pasir
merah, dihiasi dengan ukiran rumit dan inkrustasi batu semi mulia,
menampilkan keahlian seni yang tinggi.

Asal-Usul dan Perkembangan

Kekaisaran Mughal, yang didirikan oleh Babur pada tahun 1526,
membawa serta pengaruh budaya Persia dan Islam ke anak benua India.
Selama pemerintahan para penerusnya, seperti Akbar, Jahangir, dan
Shah Jahan, arsitektur Mughal mencapai puncak kejayaannya,
menggabungkan elemen-elemen dari berbagai tradisi untuk
menciptakan gaya yang unik dan inovatif.

Contoh lkonik: Taj Mahal

Taj Mahal di Agra, dibangun antara tahun 1632 dan 1653 oleh Kaisar
Shah Jahan sebagai mausoleum untuk istri tercintanya, Mumtaz Mahal,
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merupakan contoh paling terkenal dari arsitektur Mughal. Struktur ini
menampilkan kubah besar berbentuk bawang, dikelilingi oleh empat
menara ramping, dan seluruhnya dibangun dari marmer putih yang
dihiasi dengan inkrustasi batu semi mulia, menciptakan efek berkilauan
saat terkena cahaya matahari. Interiornya dihiasi dengan kaligrafi ayat-
ayat Al-Qur'an dan motif floral yang rumit, mencerminkan perpaduan
seni Islam dan India.

Kompas

Masjid dan Benteng Mughal

Selain Taj Mahal, arsitektur Mughal juga terlihat dalam pembangunan
masjid-masjid megah dan benteng-benteng kokoh. Masjid Jama di
Delhi, misalnya, menampilkan gerbang besar, kubah-kubah elegan, dan
halaman luas yang dapat menampung ribuan jamaah. Benteng Merah di
Agra dan Delhi adalah contoh lain, dengan dinding-dinding tinggi dari
batu pasir merah dan dekorasi interior yang indah, mencerminkan
kekuatan militer dan kehalusan seni Mughal.

Taman-Taman Mughal

Arsitektur Mughal juga dikenal dengan desain taman-tamannya yang
simetris dan terencana dengan baik, dikenal sebagai "Charbagh" atau
taman empat bagian. Taman-taman ini dirancang untuk menciptakan
suasana damai dan spiritual, dengan saluran air, kolam, dan jalur pejalan
kaki yang dikelilingi oleh vegetasi hijau, melambangkan surga di bumi.
Taj Mahal sendiri dikelilingi oleh taman Charbagh yang indah,
menambah keanggunan dan ketenangan kompleks tersebut.

Pengaruh dan Warisan

Arsitektur Mughal meninggalkan warisan yang mendalam di anak benua
India dan sekitarnya. Gaya ini memengaruhi desain bangunan pada
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periode-periode berikutnya, termasuk arsitektur kolonial Inggris yang
mengadopsi elemen-elemen Mughal dalam beberapa bangunannya.
Selain itu, teknik konstruksi dan dekorasi yang dikembangkan selama era
Mughal terus digunakan dan dihargai dalam praktik arsitektur modern di
India dan negara-negara tetangga.

Dengan demikian, arsitektur Mughal tidak hanya mencerminkan
kejayaan dan estetika Kekaisaran Mughal tetapi juga berfungsi sebagai
jembatan budaya yang menghubungkan berbagai tradisi arsitektur,
menciptakan warisan yang abadi dan dihormati hingga hari ini.

Arsitektur Mughal, yang berkembang di India antara abad ke-16 hingga
ke-18, merupakan perpaduan harmonis antara gaya Persia, Islam, dan
tradisi lokal India. Gaya ini menghasilkan mahakarya arsitektur yang
memukau secara visual dan sarat makna budaya serta spiritual.

Ciri Utama Arsitektur Mughal

« Kubah Berbentuk Bawang: Kubah-kubah besar dengan bentuk
menyerupai bawang menjadi ciri khas arsitektur Mughal,
menambah keindahan estetika serta melambangkan keagungan
dan spiritualitas.

« Gerbang Besar (lwan): Penggunaan gerbang monumental dengan
lengkungan tinggi menandai pintu masuk utama bangunan
Mughal, menciptakan kesan megah dan mengundang.

« Material Marmer dan Batu Berornamen: Bangunan Mughal
sering dibangun menggunakan marmer putih dan batu pasir
merah, dihiasi dengan ukiran rumit dan inkrustasi batu semi mulia,
menampilkan keahlian seni yang tinggi.

Asal-Usul dan Perkembangan

Kekaisaran Mughal, didirikan oleh Babur pada tahun 1526, membawa
pengaruh budaya Persia dan Islam ke anak benua India. Selama
pemerintahan penerusnya, seperti Akbar, Jahangir, dan Shah Jahan,
arsitektur Mughal mencapai puncak kejayaannya, menggabungkan
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elemen-elemen dari berbagai tradisi untuk menciptakan gaya yang unik
dan inovatif.

Contoh lkonik: Taj Mahal

Taj Mahal di Agra, dibangun antara tahun 1632 dan 1653 oleh Kaisar
Shah Jahan sebagai mausoleum untuk istri tercintanya, Mumtaz Mahal,
merupakan contoh paling terkenal dari arsitektur Mughal. Struktur ini
menampilkan kubah besar berbentuk bawang, dikelilingi oleh empat
menara ramping, dan seluruhnya dibangun dari marmer putih yang
dihiasi dengan inkrustasi batu semi mulia, menciptakan efek berkilauan
saat terkena cahaya matahari. Interiornya dihiasi dengan kaligrafi ayat-
ayat Al-Qur'an dan motif floral yang rumit, mencerminkan perpaduan
seni Islam dan India.

Masjid dan Benteng Mughal

Selain Taj Mahal, arsitektur Mughal juga terlihat dalam pembangunan
masjid-masjid megah dan benteng-benteng kokoh. Masjid Jama di
Delhi, misalnya, menampilkan gerbang besar, kubah-kubah elegan, dan
halaman luas yang dapat menampung ribuan jamaah. Benteng Merah di
Agra dan Delhi adalah contoh lain, dengan dinding-dinding tinggi dari
batu pasir merah dan dekorasi interior yang indah, mencerminkan
kekuatan militer dan kehalusan seni Mughal.

Taman-Taman Mughal

Arsitektur Mughal juga dikenal dengan desain taman-tamannya yang
simetris dan terencana dengan baik, dikenal sebagai "Charbagh" atau
taman empat bagian. Taman-taman ini dirancang untuk menciptakan
suasana damai dan spiritual, dengan saluran air, kolam, dan jalur pejalan
kaki yang dikelilingi oleh vegetasi hijau, melambangkan surga di bumi.
Taj Mahal sendiri dikelilingi oleh taman Charbagh yang indah,
menambah keanggunan dan ketenangan kompleks tersebut.
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Pengaruh dan Warisan

Arsitektur Mughal meninggalkan warisan yang mendalam di anak benua
India dan sekitarnya. Gaya ini memengaruhi desain bangunan pada
periode-periode berikutnya, termasuk arsitektur kolonial Inggris yang
mengadopsi elemen-elemen Mughal dalam beberapa bangunannya.
Selain itu, teknik konstruksi dan dekorasi yang dikembangkan selama era
Mughal terus digunakan dan dihargai dalam praktik arsitektur modern di
India dan negara-negara tetangga.

Dengan demikian, arsitektur Mughal tidak hanya mencerminkan
kejayaan dan estetika Kekaisaran Mughal tetapi juga berfungsi sebagai
jembatan budaya yang menghubungkan berbagai tradisi arsitektur,
menciptakan warisan yang abadi dan dihormati hingga hari ini.
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21.Arsitektur Jepang Tradisional coveee

Ciri utama: Struktur kayu, atap melengkung, dan hubungan harmonis
dengan alam.
Asal-usul: Jepang, sejak zaman kuno hingga modern.

Arsitektur Jepang tradisional seperti kuil Shinto dan Zen
memprioritaskan kesederhanaan, keheningan, dan integrasi dengan
alam. Rumah-rumah tradisional Jepang (minka) sering menggunakan
tatami, pintu geser, dan ruang terbuka untuk menciptakan suasana yang
tenang.

Pengaruh tradisional ini terus hidup dalam arsitektur modern Jepang,
seperti karya Tadao Ando, yang menggabungkan minimalisme dengan
elemen-elemen alami.
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Arsitektur tradisional Jepang adalah perwujudan harmoni antara manusia
dan alam, di mana setiap elemen bangunan dirancang untuk
menciptakan keseimbangan dan ketenangan. Dari kuil-kuil suci hingga
rumah-rumah sederhana, prinsip-prinsip desain ini mencerminkan
filosofi hidup masyarakat Jepang yang menghargai kesederhanaan dan
keindahan alami.

Ciri Utama Arsitektur Jepang Tradisional

« Struktur Kayu: Bangunan tradisional Jepang umumnya dibangun
dengan kerangka kayu, yang tidak hanya memberikan fleksibilitas
desain tetapi juga ketahanan terhadap gempa. Penggunaan kayu
memungkinkan pembuatan sambungan tanpa paku, sebuah teknik
yang dikenal sebagai tsunagi-te, yang memperlihatkan keahlian
pertukangan Jepang.

Fun Japan

« Atap Melengkung: Atap-atap dengan garis melengkung dan
overhang lebar melindungi bangunan dari hujan dan sinar
matahari langsung, sekaligus menambah estetika yang elegan.
Desain atap ini jJuga membantu mengalirkan air hujan dengan
efisien dan menciptakan bayangan yang menyejukkan.

« Hubungan Harmonis dengan Alam: Arsitektur Jepang
menekankan integrasi dengan lingkungan sekitar. Taman-taman,
kolam, dan elemen alami lainnya sering menjadi bagian integral
dari desain, menciptakan suasana yang damai dan reflektif.
Penempatan bangunan biasanya mempertimbangkan orientasi
terhadap pemandangan alam dan aliran angin untuk kenyamanan
penghuni.
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Contoh Arsitektur Tradisional

 Kuil Shinto dan Zen: Kuil-kuil seperti Kiyomizu-dera di Kyoto
menampilkan panggung kayu yang menjorok di atas lereng curam,
didukung oleh struktur kayu tanpa paku, menunjukkan keahlian
konstruksi tradisional Jepang.

Fun Japan

« Minka (Rumah Tradisional): Rumah-rumah rakyat ini
menggunakan tatami (tikar jerami) sebagai penutup lantai, pintu
geser (fusuma dan shoji) untuk fleksibilitas ruang, dan ruang
terbuka yang menghubungkan interior dengan eksterior,
menciptakan aliran udara dan cahaya yang optimal.

Student Activity

Pengaruh pada Arsitektur Modern

Prinsip-prinsip arsitektur tradisional Jepang terus hidup dalam karya
arsitek modern seperti Tadao Ando. Ando dikenal karena
menggabungkan minimalisme dengan elemen alami, menciptakan ruang
yang sederhana namun penuh makna. Karyanya, seperti Church of the
Light, menekankan penggunaan cahaya alami dan material sederhana
untuk menciptakan suasana kontemplatif, mencerminkan filosofi Zen
yang menghargai kesederhanaan dan ketenangan.

Neliti

Dengan demikian, arsitektur Jepang tradisional tidak hanya menawarkan
keindahan estetika tetapi juga mengajarkan pentingnya hidup selaras
dengan alam, sebuah pelajaran yang tetap relevan hingga saat ini.

Arsitektur tradisional Jepang adalah perwujudan harmoni antara manusia
dan alam, di mana setiap elemen bangunan dirancang untuk
menciptakan keseimbangan dan ketenangan. Dari kuil-kuil suci hingga
rumah-rumah sederhana, prinsip-prinsip desain ini mencerminkan
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filosofi hidup masyarakat Jepang yang menghargai kesederhanaan dan
keindahan alami.

Ciri Utama Arsitektur Jepang Tradisional

« Struktur Kayu: Bangunan tradisional Jepang umumnya dibangun
dengan kerangka kayu, yang tidak hanya memberikan fleksibilitas
desain tetapi juga ketahanan terhadap gempa. Penggunaan kayu
memungkinkan pembuatan sambungan tanpa paku, sebuah teknik
yang dikenal sebagai tsunagi-te, yang memperlihatkan keahlian
pertukangan Jepang.

Fun Japan

. Atap Melengkung: Atap-atap dengan garis melengkung dan
overhang lebar melindungi bangunan dari hujan dan sinar
matahari langsung, sekaligus menambah estetika yang elegan.
Desain atap ini jJuga membantu mengalirkan air hujan dengan
efisien dan menciptakan bayangan yang menyejukkan.

« Hubungan Harmonis dengan Alam: Arsitektur Jepang
menekankan integrasi dengan lingkungan sekitar. Taman-taman,
kolam, dan elemen alami lainnya sering menjadi bagian integral
dari desain, menciptakan suasana yang damai dan reflektif.
Penempatan bangunan biasanya mempertimbangkan orientasi
terhadap pemandangan alam dan aliran angin untuk kenyamanan
penghuni.

Contoh Arsitektur Tradisional

 Kuil Shinto dan Zen: Kuil-kuil seperti Kiyomizu-dera di Kyoto
menampilkan panggung kayu yang menjorok di atas lereng curam,
didukung oleh struktur kayu tanpa paku, menunjukkan keahlian
konstruksi tradisional Jepang.

Fun Japan
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« Minka (Rumah Tradisional): Rumah-rumah rakyat ini
menggunakan tatami (tikar jerami) sebagai penutup lantai, pintu
geser (fusuma dan shoji) untuk fleksibilitas ruang, dan ruang
terbuka yang menghubungkan interior dengan eksterior,
menciptakan aliran udara dan cahaya yang optimal.

Teknik Sipil

Pengaruh pada Arsitektur Modern

Prinsip-prinsip arsitektur tradisional Jepang terus hidup dalam karya
arsitek modern seperti Tadao Ando. Ando dikenal karena
menggabungkan minimalisme dengan elemen alami, menciptakan ruang
yang sederhana namun penuh makna. Karyanya, seperti Church of the
Light, menekankan penggunaan cahaya alami dan material sederhana
untuk menciptakan suasana kontemplatif, mencerminkan filosofi Zen
yang menghargai kesederhanaan dan ketenangan.
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22.Arsitektur Islam

Ciri utama: Lengkungan tapal kuda, kubah besar, kaligrafi, dan pola
geometris.
Asal-usul: Timur Tengah dan Asia Selatan, sejak abad ke-7.

Arsitektur Islam mencerminkan nilai-nilai spiritual melalui desain yang
simetris dan dekoratif. Masjid-masjid seperti Masjid Agung Cordoba di
Spanyol dan Masjid Sheikh Zayed di Abu Dhabi adalah contoh
keindahan arsitektur ini.

Elemen seperti mihrab (ceruk arah kiblat) dan minaret (menara) adalah
bagian khas dari desain masjid. Gaya ini juga memengaruhi istana dan
madrasah, menciptakan keajaiban visual yang abadi.

Gambar 46.a,b,c,d, e, f, g, h

Arsitektur Islam, yang berkembang sejak abad ke-7 di Timur Tengah dan
Asia Selatan, mencerminkan nilai-nilai spiritual dan budaya melalui
desain yang simetris dan dekoratif. Gaya ini menekankan keindahan,
harmoni, dan fungsi, menciptakan ruang yang menginspirasi dan
menenangkan bagi penggunanya.

Ciri Utama Arsitektur Islam
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Lengkungan Tapal Kuda: Lengkungan dengan bentuk
melengkung yang menyerupai tapal kuda sering digunakan dalam
pintu dan jendela, memberikan estetika khas dan memperkuat
struktur bangunan.

Kubah Besar: Kubah menjadi elemen dominan dalam arsitektur
Islam, melambangkan langit dan keagungan Tuhan. Kubah-kubah
ini sering dihiasi dengan mosaik dan kaligrafi yang indah.

Kaligrafi dan Pola Geometris: Dekorasi interior dan eksterior
bangunan Islam sering menampilkan kaligrafi Arab dan pola
geometris yang rumit, mencerminkan keindahan seni Islam dan
menghindari representasi figuratif.

Mihrab dan Minaret: Mihrab adalah ceruk di dinding masjid yang
menunjukkan arah kiblat, sementara minaret atau menara
digunakan untuk mengumandangkan adzan dan menjadi ciri khas
siluet masjid.

Contoh lkonik Arsitektur Islam

Masjid Agung Cordoba: Terletak di Spanyol, masjid ini awalnya
dibangun pada abad ke-8 dan menampilkan lengkungan tapal
kuda yang indah serta hiasan mosaik yang rumit. Setelah
Reconquista, masjid ini diubah menjadi katedral, mencerminkan
perpaduan budaya Islam dan Kristen.

National Geographic

Masjid Agung Sheikh Zayed: Berlokasi di Abu Dhabi, Uni Emirat
Arab, masjid ini selesai dibangun pada tahun 2007 dan merupakan
salah satu masjid terbesar di dunia. Desainnya menggabungkan
elemen arsitektur Islam klasik dan modern, dengan lebih dari 80
kubah marmer, 1.000 pilar, dan empat menara setinggi 107 meter.

Gana Islamika

Pengaruh dan Warisan
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Arsitektur Islam tidak hanya terbatas pada masjid, tetapi juga
memengaruhi desain istana, madrasah, dan bangunan sipil lainnya.
Elemen-elemen seperti lengkungan, kubah, dan dekorasi geometris telah
diadaptasi dalam berbagai budaya, menciptakan keajaiban visual yang
abadi dan memperkaya warisan arsitektur dunia.

Arsitektur Islam tidak hanya terbatas pada masjid, tetapi juga diterapkan
dalam desain istana dan madrasah, menciptakan keajaiban visual yang
abadi.

Pengaruh Arsitektur Islam pada Istana dan Madrasah

Istana Alhambra: Terletak di Granada, Spanyol, Alhambra adalah
contoh megah dari arsitektur istana Islam. Dibangun pada abad
ke-13 dan ke-14 oleh Dinasti Nasrid, istana ini menampilkan
dekorasi kaligrafi dan pola geometris yang rumit, serta taman-
taman yang indah, mencerminkan harmoni antara arsitektur dan
alam.

Madrasah Ulugh Beg: Didirikan pada abad ke-15 di Samarkand,
Uzbekistan, oleh Ulugh Beg, madrasah ini adalah salah satu
institusi pendidikan tertua di dunia Islam. Fasadnya dihiasi dengan
ubin berwarna-warni dan kaligrafi, menunjukkan dedikasi terhadap
ilmu pengetahuan dan seni dalam peradaban Islam.

Arsitektur Islam di Indonesia

Di Indonesia, arsitektur Islam beradaptasi dengan budaya lokal,
menghasilkan desain unik yang mencerminkan akulturasi budaya.

Masjid Agung Demak: Dibangun pada abad ke-15 oleh Wali
Songo, masjid ini memiliki atap limas bersusun tiga yang
melambangkan syahadat, salat, dan puasa. Struktur kayunya
mencerminkan teknik bangunan tradisional Jawa yang dipadukan
dengan fungsi keagamaan Islam.
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An Nur University

« Masjid Menara Kudus: Dibangun pada tahun 1549 oleh Sunan
Kudus, masjid ini menampilkan menara yang menyerupai candi
Hindu, mencerminkan akulturasi antara budaya Hindu dan Islam di
Jawa.

Travel Kompas

Melalui perpaduan elemen-elemen khas dan adaptasi dengan budaya
setempat, arsitektur Islam telah menciptakan warisan yang kaya dan
beragam, yang terus menginspirasi hingga hari ini.
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23. Arsitektur Kontemporer

Ciri utama: Kombinasi elemen modern dan futuristik dengan fokus pada
keberlanjutan dan teknologi.
Asal-usul: Akhir abad ke-20 hingga saat ini.

Arsitektur kontemporer mencerminkan tren terbaru dalam teknologi dan
desain. Bangunan seperti Burj Khalifa di Dubai dan The Shard di London
menampilkan pencapaian teknik konstruksi modern. Selain itu, konsep

hijau dan keberlanjutan menjadi inti dalam banyak proyek kontemporer.

Dengan menggunakan material seperti kaca, baja, dan komposit
modern, arsitek kontemporer menciptakan desain yang tidak hanya
estetis tetapi juga fungsional dan ramah lingkungan.

Gambar 46.a, b, c,d, e, f, g, h

Arsitektur kontemporer, yang berkembang sejak akhir abad ke-20
hingga saat ini, mencerminkan evolusi desain yang menggabungkan
elemen modern dan futuristik dengan penekanan pada keberlanjutan
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dan teknologi. Gaya ini tidak terikat pada satu aliran tertentu, melainkan
terus berkembang sesuai dengan tren dan inovasi terkini.

Ciri Utama Arsitektur Kontemporer

« Penggunaan Material Modern: Material seperti kaca, baja, dan
beton sering digunakan untuk menciptakan estetika yang bersih
dan modern. Penggunaan kaca, misalnya, memungkinkan
pencahayaan alami yang optimal dan menciptakan kesan
transparansi serta keterbukaan.

Jap Desain

« Desain Futuristik: Bentuk-bentuk inovatif dan tidak konvensional
menjadi ciri khas, dengan garis-garis yang bersih dan bentuk
geometris yang unik. Pendekatan ini mencerminkan semangat
eksplorasi dan kreativitas dalam desain arsitektur kontemporer.

Conarch

« Keberlanjutan: Fokus pada desain ramah lingkungan dengan
memanfaatkan teknologi hijau, seperti panel surya, sistem
pengumpulan air hujan, dan material daur ulang. Tujuannya adalah
mengurangi jejak karbon dan menciptakan bangunan yang
berkelanjutan.

Detik

 Integrasi Teknologi: Penerapan teknologi canggih dalam sistem
bangunan, termasuk otomatisasi, kontrol iklim pintar, dan
infrastruktur digital, untuk meningkatkan kenyamanan dan efisiensi
energi.

Lifetime Design
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Contoh lkonik Arsitektur Kontemporer

« Burj Khalifa, Dubai: Sebagai gedung tertinggi di dunia, Burj
Khalifa menampilkan desain yang ramping dengan fasad kaca yang
memantulkan langit gurun. Struktur ini menggabungkan teknologi
konstruksi mutakhir dan desain estetika yang menakjubkan.

« The Shard, London: Menara setinggi 310 meter ini memiliki fasad
kaca yang menyerupai pecahan kaca, menciptakan siluet ikonik di
langit London. Desainnya mencerminkan perpaduan antara
modernitas dan warisan arsitektur kota.

Pengaruh Arsitektur Kontemporer

Arsitektur kontemporer telah mengubah lanskap perkotaan di seluruh
dunia, mencerminkan nilai-nilai masyarakat modern yang menghargai
inovasi, keberlanjutan, dan estetika. Dengan terus berkembangnya
teknologi dan kesadaran lingkungan, gaya ini diperkirakan akan terus
beradaptasi dan memimpin tren arsitektur di masa depan.

Melalui kombinasi elemen modern dan futuristik, serta fokus pada
keberlanjutan dan teknologi, arsitektur kontemporer menciptakan ruang
yang tidak hanya estetis tetapi juga fungsional dan ramah lingkungan,
mencerminkan aspirasi masyarakat abad ke-21.

Arsitektur kontemporer di Indonesia mencerminkan perpaduan antara
inovasi modern dan kekayaan budaya lokal, menghasilkan karya-karya
yang unik dan inspiratif. Berikut beberapa contoh bangunan bergaya
arsitektur kontemporer di Indonesia:

1. Menara Phinisi Universitas Negeri Makassar (UNM)

Dirancang oleh arsitek Yu Sing, Menara Phinisi UNM menampilkan
desain yang terinspirasi dari bentuk kapal phinisi, lambang kebanggaan
Sulawesi Selatan. Bangunan ini menggabungkan elemen tradisional
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dengan sentuhan kontemporer, mencerminkan identitas lokal dalam
konteks modern.

Kumparan

2. Green School Bali

Sekolah ini dikenal karena struktur bangunannya yang seluruhnya
terbuat dari bambu, mencerminkan komitmen terhadap keberlanjutan
dan harmoni dengan alam. Green School Bali menjadi contoh arsitektur
kontemporer yang ramah lingkungan dan inovatif.

Arsitur
3. The Regatta, Jakarta

Kompleks ini terdiri dari 11 menara yang dirancang dengan tema
nautikal, menyerupai kapal yang berlayar mengelilingi 'mercusuar' yang
diwakili oleh hotel utama. Desainnya yang aerodinamis dan modern
menjadikannya ikon arsitektur kontemporer di Jakarta.

Wikipedia
4. Sequis Center Tower, Jakarta

Gedung perkantoran setinggi 210 meter ini mengusung konsep ramah
lingkungan dengan sertifikasi LEED Platinum. Desainnya terinspirasi dari
pohon beringin, dengan empat menara yang dilengkapi taman atap
berisi tanaman lokal, mencerminkan integrasi antara arsitektur modern
dan alam.

Wikipedia
5. Museum Tsunami Aceh, Banda Aceh

Dirancang oleh arsitek Ridwan Kamil, museum ini berfungsi sebagai
monumen peringatan dan pusat edukasi. Desainnya menggabungkan
elemen tradisional Aceh dengan arsitektur modern, menciptakan ruang
yang reflektif dan edukatif.

Ruparupa
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Melalui karya-karya tersebut, arsitektur kontemporer di Indonesia
berhasil menggabungkan teknologi modern, keberlanjutan, dan
kekayaan budaya lokal, menciptakan bangunan yang tidak hanya estetis
tetapi juga bermakna dan relevan dengan konteks zaman.
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Glosarium = ......

Berikut adalah glosarium untuk artikel "Jenis-Jenis Arsitektur Populer
Dunia" yang menjelaskan istilah-istilah penting dalam arsitektur:

« Arabesque: Pola dekoratif khas arsitektur Islam yang terdiri dari
elemen geometris, floral, dan kaligrafi yang sering digunakan pada
fasad bangunan.

« Arsitektur Barok: Gaya arsitektur yang dikenal dengan dekorasi
berlebihan, dinamika bentuk, dan permainan cahaya yang
dramatis.

o Arsitektur Bizantium: Gaya arsitektur yang menonjolkan
penggunaan kubah besar, mosaik emas, dan desain yang
terinspirasi dari agama Kristen Ortodoks.

« Brutalisme: Gaya arsitektur modern yang menggunakan beton
ekspos, bentuk geometris yang tegas, dan estetika utilitarian.

« Corinthian Columns (Kolom Korintian): Salah satu jenis kolom
klasik dalam arsitektur Yunani dan Romawi, dihiasi dengan daun
acanthus di bagian kapitel.
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Dekonstruktivisme: Pendekatan arsitektur yang menggunakan
bentuk-bentuk tidak konvensional, fragmentasi, dan desain yang
terlihat seperti ‘terpecah’.

Doric Columns (Kolom Doric): Kolom Yunani klasik yang
sederhana tanpa ornamen, sering digunakan pada bangunan
arsitektur klasik.

. Ekspresionisme: Gaya arsitektur yang berfokus pada bentuk
organik, dinamis, dan emosional untuk menyampaikan ekspresi
artistik.

« Flying Buttress: Struktur penopang eksternal pada bangunan
Gotik yang membantu mendistribusikan beban dan
memungkinkan dinding lebih tipis serta jendela kaca patri besar.

« Geometri: Elemen penting dalam desain arsitektur, terutama
dalam gaya seperti Gotik, Islam, dan Art Deco.

« Gotik: Gaya arsitektur abad pertengahan yang ditandai dengan
lengkungan lancip, menara tinggi, dan jendela kaca patri.

« Hijau (Arsitektur Hijau): Pendekatan desain yang fokus pada
keberlanjutan, efisiensi energi, dan harmoni dengan lingkungan
alam.
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Igloo: Struktur arsitektur vernakular Inuit yang terbuat dari balok
salju, dirancang untuk bertahan dalam lingkungan Arktik.

Islam (Arsitektur Islam): Gaya arsitektur yang menonjolkan
elemen seperti kubah, minaret, dan pola geometris yang sering
digunakan pada masjid dan istana.

Jendela Patri: Jendela kaca berwarna-warni yang sering ditemukan
dalam bangunan Gotik, digunakan untuk menciptakan suasana
mistis dengan permainan cahaya.

Kolom lonik: Jenis kolom klasik Yunani dengan kapitel berbentuk
gulungan spiral (volute).

Kubah: Struktur melengkung yang sering digunakan dalam
arsitektur Romawi, Bizantium, dan Islam untuk menciptakan ruang
yang megah.

Lengkungan: Elemen struktural melengkung yang digunakan
dalam arsitektur Romawi, Gotik, dan Islam untuk mendistribusikan
beban secara efisien.

Mosaik: Seni dekoratif yang terbuat dari potongan kecil kaca, batu,
atau keramik, sering digunakan dalam arsitektur Bizantium.
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« Mughal: Gaya arsitektur yang berkembang di India dengan ciri
khas kubah berbentuk bawang, taman simetris, dan dekorasi
marmer berornamen.

N
« Neoklasik: Gaya arsitektur yang menghidupkan kembali elemen-
elemen arsitektur klasik Yunani dan Romawi.
P
« Parametrik: Gaya arsitektur yang menggunakan algoritma
komputer untuk menciptakan desain kompleks dan organik.
« Pastel: Palet warna lembut yang sering digunakan dalam arsitektur
Rococo untuk menciptakan suasana elegan.
R
- Renaissance: Gaya arsitektur yang mengedepankan harmoni,
proporsi, dan elemen klasik, berkembang pada abad ke-14 hingga
ke-17.
« Rococo: Gaya arsitektur yang dikenal dengan dekorasi ringan,
garis melengkung, dan warna pastel yang mewah.
S

« Seni Deco (Art Deco): Gaya arsitektur yang menonjolkan bentuk
geometris, pola streamline, dan dekorasi mewah yang populer
pada tahun 1920-an hingga 1930-an.

« Sustainability (Keberlanjutan): Prinsip desain dalam arsitektur
hijau yang bertujuan mengurangi dampak lingkungan.
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T

« Tongkonan: Rumah tradisional khas Toraja dengan atap
melengkung seperti perahu, mencerminkan warisan budaya lokal.

- Tradisional (Arsitektur Tradisional): Gaya arsitektur yang
menggunakan material dan teknik lokal, serta disesuaikan dengan
iklim dan budaya setempat.

« Vernakular: Pendekatan arsitektur yang menggunakan material
dan metode lokal untuk memenuhi kebutuhan spesifik wilayah
tertentu.

« Yunani (Arsitektur Klasik Yunani): Gaya arsitektur yang dikenal
dengan kolom Doric, lonic, dan Corinthian, serta fokus pada simetri
dan proporsi.

. Zigzag: Pola dekoratif khas yang sering digunakan dalam
arsitektur Art Deco.
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